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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pemaknaan emoji dalam komunikasi digital pada
mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam [AIN Langsa sebagai
representasi Generasi Z. Fokus kajian mencakup intensitas penggunaan emoji,
situasi komunikasi, sumber kesalahan interpretasi, serta dampaknya terhadap
interaksi akademik dan sosial. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara semi
terstruktur terhadap sepuluh informan lintas semester, observasi daring, dan
dokumentasi percakapan digital. Analisis data mengikuti model interaktif Miles dan
Huberman dengan landasan teori interaksi simbolik Herbert Blumer. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa emoji digunakan secara intens dalam komunikasi
nonformal sebagai simbol untuk menyampaikan emosi dan sikap. Pada komunikasi
akademik, penggunaan emoji dibatasi untuk menjaga kejelasan pesan. Makna emoji
terbentuk melalui interaksi sosial antar mahasiswa dan tidak melekat pada bentuk
visualnya. Perbedaan pengalaman digital, relasi sosial, serta situasi komunikasi
memengaruhi penafsiran emoji. Perbedaan ini menimbulkan ambiguitas makna
antara pengirim dan penerima pesan. Dampak yang muncul terlihat pada perubahan
dinamika interaksi, munculnya salah paham, serta penyesuaian cara berkomunikasi
di ruang digital. Mahasiswa menjadi lebih selektif dalam memilih emoji sesuai
dengan situasi dan lawan bicara. Temuan ini menunjukkan bahwa emoji merupakan
simbol yang maknanya dibentuk melalui proses interaksi sosial dan terus berubah
sesuai pengalaman komunikasi yang berlangsung.

Kata kunci: Emoji, Komunikasi Digital, Generasi Z, Semiotika Peirce, Mahasiswa
KPI
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi digital yang berkembang cepat di kalangan generasi z
menghadirkan fenomena penggunaan emoji sebagai simbol pengganti ekspresi non-
verbal. Emoji digunakan untuk menambahkan nuansa emosional dalam
percakapan, memperhalus maksud, atau memberi penekanan. Akan tetapi, dalam
praktiknya, mahasiswa kerap mengalami kesalahpahaman akibat penggunaan emoji
yang tidak sesuai dengan maksud sebenarnya. Observasi awal pada mahasiswa
Komunikasi Dan Penyiaran Islam (KPI) IAIN Langsa menunjukkan bahwa emoji
sering disalahgunakan, sehingga memunculkan makna yang berbeda antara

pengirim dan penerima pesan. Misalnya, emoji @) yang dimaksudkan sebagai

tanda ramabh, justru dipahami sebagai bentuk sarkasme atau ejekan oleh sebagian
penerima. Fenomena ini menunjukkan adanya kerentanan dalam komunikasi digital
yang tidak sepenuhnya ditopang oleh pemahaman simbol yang seragam.

Emoji dapat memperkaya komunikasi digital dengan menghadirkan unsur
ekspresif yang tidak dapat ditampilkan melalui teks saja, terutama di kalangan Gen
Z, yang tumbuh dalam lingkungan digital, emoji menjadi bagian dari gaya
komunikasi harian yang dianggap mampu mewakili ekspresi emosi, kecepatan
tanggapan, dan keakraban. Bagi mahasiswa KPI, yang terbiasa berkomunikasi
dalam ruang akademik dan media sosial, emoji dapat menjadi alat bantu
komunikasi interpersonal maupun profesional yang mendukung keterbukaan dan

responsifitas pesan. Emoji sebagai simbol visual jika digunakan secara tepat dan



sesuai dengan makna sosial yang berlaku, dapat menghindari ketegangan dan
menjaga kelancaran interaksi digital, baik dalam diskusi akademik maupun
percakapan informal.

Realitas penggunaan emoji di kalangan mahasiswa tidak selalu sesuai
dengan harapan. Mahasiswa sering menggunakan emoji berdasarkan kebiasaan
pribadi atau pengaruh lingkungan digital global tanpa memperhatikan kesesuaian
maknanya, hal ini menimbulkan kesenjangan interpretasi, dimana emoji yang
seharusnya menunjukkan simpati bisa diterima sebagai lelucon yang tidak pantas,
atau simbol dukungan justru ditafsirkan sebagai sikap sinis. Ketidaksesuaian ini
memperlihatkan bahwa penggunaan emoji tidak selalu mencerminkan maksud
pengirim secara akurat, terlebih ketika komunikasi dilakukan melalui teks yang
tidak disertai penjelasan tambahan. Akibatnya, komunikasi menjadi kabur dan
rentan terhadap miskomunikasi, bahkan dalam interaksi yang seharusnya bersifat
formal.

Ketidaktepatan dalam penggunaan emoji berdampak pada kualitas interaksi
sosial mahasiswa, miskomunikasi dapat menghambat dinamika diskusi,
menimbulkan salah paham antarindividu, hingga menciptakan jarak dalam relasi
digital. Dalam lingkungan akademik seperti program studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam (KPI), mahasiswa dituntut memiliki kepekaan dalam
menyampaikan pesan yang jelas dan etis. Ketika simbol-simbol yang digunakan
justru menimbulkan ambiguitas, maka akan terjadi hambatan dalam membangun

komunikasi yang produktif.



Untuk memahami fenomena ini, teori interaksi simbolik Herbert Blumer
memberi kerangka analisis. Blumer menyatakan tiga premis. Manusia bertindak
berdasarkan makna. Makna muncul dari interaksi sosial. Makna berubah melalui
proses penafsiran yang berlangsung terus. Emoji dipahami sebagai simbol. Makna
tidak melekat pada bentuk visual. Pengguna memberi arti melalui pengalaman
komunikasi. Latar belakang sosial, kebiasaan digital, dan interaksi sebelumnya
membentuk penafsiran. Mahasiswa KPI berada dalam posisi reflektif. Mereka
menggunakan emoji dalam percakapan harian. Mereka juga menilai cara makna
terbentuk dan berubah. Proses ini terlihat saat emoji yang sama dipahami berbeda
oleh penerima. Makna lahir dari interaksi dan terus disesuaikan.

Berbagai studi sebelumnya telah membahas penggunaan emoji dalam
komunikasi digital, namun sebagian besar bersifat deskriptif dan belum menggali
bagaimana interpretasi emoji terbentuk dalam kelompok sosial tertentu. Penelitian
oleh Shalahuddin (2024) membahas penggunaan emoji dalam komunikasi
interpersonal secara umum,' sementara Evanurmala dan Rahayu (2023) mengkaji
makna emoji dengan pendekatan semiotik,? namun belum secara spesifik menyasar
pengguna Gen Z dalam lingkungan akademik keagamaan. Kekurangan ini
membuka peluang untuk mengeksplorasi pengalaman dan pemaknaan emoji di
kalangan mahasiswa KPI, yang memiliki latar keilmuan komunikasi sekaligus

nilai-nilai religius yang dapat memengaruhi cara mereka memaknai simbol digital.

! Muhammad Abdurrahman Shalahuddin and Lutfiah Fajrianti, “The Impact of Emoticons
in Social Media Communication,” 2024.

2 Evanurmala Evanurmala, Pramudita Budi Rahayu, and Rahayu Pramudita Budi, “Analisis
Semiotika Terhadap Penggunaan Emoji Dalam Media Sosial Antar Mahasiswa Fakultas
Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Islam Makassar,” Komedia 2, no. 1 (2023):
24-31.



Penelitian ini menitikberatkan pada pengalaman mahasiswa KPI TAIN
Langsa sebagai representasi Gen Z yang aktif berinteraksi dalam ruang digital
sekaligus memiliki pemahaman teoretis tentang komunikasi.® Dengan
menggunakan pendekatan semiotik Peirce, penelitian ini berusaha mengungkap
bagaimana mereka membentuk makna atas emoji dalam praktik komunikasi digital
sehari-hari. Fokus pada kelompok ini memungkinkan eksplorasi makna simbol
yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sosial dan ideologis. Mahasiswa KPI
tidak hanya berperan sebagai pengguna media, tetapi juga sebagai calon
komunikator publik yang dituntut peka terhadap makna dalam setiap bentuk
penyampaian pesan.*

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti dan
mengangkat judul “Perspektif Gen Z Dalam Pemaknaan Emoji di Media Sosial
Sebagai Simbol Ekspresi Komunikasi Digital”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Adanya kesenjangan makna dalam penggunaan emoji di kalangan

mahasiswa KPI TAIN Langsa yang menyebabkan perbedaan interpretasi

antara pengirim dan penerima pesan.

3 Susiati Susiati et al., “Digitalisasi Ekonomi Dan Perubahan Pola Konsumsi Gen Z Di
Kalangan Mahasiswa,” Jurnal Al Mujaddid Humaniora 10, no. 2 (2024): 50.

4 Dian Maharani et al., “Makna Dalam Era Digital: Kajian Semantik Terhadap Bahasa Di
Media Sosial Indonesia,” Jejak Digital: Jurnal llmiah Multidisiplin 1, no. 4 (2025):
841.



Kebiasaan mahasiswa menggunakan emoji tanpa mempertimbangkan
konteks sosial dan akademik, sehingga berpotensi menimbulkan
miskomunikasi.

Belum adanya keseragaman pemahaman terhadap makna emoji, yang
dipengaruhi oleh latar belakang personal, budaya digital, serta lingkungan
pergaulan.

Terbatasnya penelitian yang secara khusus mengkaji pemaknaan emoji oleh
mahasiswa KPI sebagai bagian dari Gen Z yang memiliki latar akademik
komunikasi sekaligus nilai religius.

Perlunya analisis semiotik, khususnya dengan pendekatan Herbert Blumer,
untuk menyingkap bagaimana emoji ditafsirkan sebagai tanda dalam

komunikasi digital mahasiswa KPI.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) [AIN
Langsa memaknai penggunaan emoji dalam komunikasi digital?

Apa saja faktor yang menyebabkan kesalahan interpretasi emoji dalam
komunikasi digital pada mahasiswa KPI IAIN Langsa?

Bagaimana dampak kesalahan interpretasi emoji komunikasi mahasiswa

KPI TAIN Langsa?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penulisan makalah ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam
(KPI) IAIN Langsa dalam memaknai penggunaan emoji dalam komunikasi
digital.

2. Untuk menetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan interpretasi
emoji dalam komunikasi digital pada mahasiswa KPI IAIN Langsa.

3. Untuk mengetahui dampak kesalahan interpretasi emoji komunikasi
mahasiswa KPI TAIN Langsa.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang
komunikasi digital, khususnya dalam perspektif semiotika Herbert Blumer. Selain
itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam pengembangan teori komunikasi
interpersonal terkait penggunaan simbol visual dalam interaksi daring.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa KPI IAIN Langsa: Memberikan wawasan tentang
pentingnya memahami makna emoji dalam komunikasi digital agar
dapat digunakan secara lebih efektif dan menghindari

kesalahpahaman.



b. Bagi Dosen dan Pengajar Komunikasi: Dapat menjadi referensi dalam
mengajarkan komunikasi digital yang lebih efektif, khususnya dalam
memahami aspek semiotika dalam komunikasi daring.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang
lebih mendalam mengenai pemaknaan emoji dalam berbagai
komunikasi digital, baik dalam ranah akademik maupun sosial.

F. Penjelasan Istilah
1. Perspektif Gen Z
Generasi Z (lahir antara 1997-2012) tumbuh dalam era digital, dengan
keterampilan tinggi dalam penggunaan teknologi dan media sosial. Perspektif Gen
Z terkait komunikasi digital mencerminkan cara mereka memahami simbol, bahasa
visual, dan ekspresi diri di ruang online. Mereka lebih menekankan ekspresi instan,
identitas digital, serta keterhubungan global melalui platform daring.’
2. Emoji
Emoji merupakan gabungan dari kata "emotion" (emosi) dan "icon" (ikon),
yang merujuk pada simbol grafis yang digunakan dalam komunikasi digital untuk
mengekspresikan emosi, sikap, atau perasaan pengirim pesan.®
3. Media Sosial
Media sosial adalah platform interaktif berbasis internet yang

memungkinkan pengguna membuat, berbagi, dan bertukar konten, serta

3> N. Przybylski, A. K., Orben, A., & Weinstein, “The Role of Screen Time in the Mental
Health of Gen Z. Clinical Psychological Science” 9, no. 5 (2021): 1311-1323.

¢ Maja Katarina Tomi¢, Marijana Marinez, dan Tedo Vrbanec, “Emojis,” FIP-Financije i
pravo 1,no. 1 (2013): 35-42.



membangun jejaring sosial, media sosial menjadi ruang utama untuk
berkomunikasi, mengekspresikan diri, dan membangun identitas digital.
4. Komunikasi Digital

Komunikasi digital adalah bentuk interaksi yang terjadi melalui platform
berbasis teknologi, seperti media sosial, aplikasi perpesanan, dan forum daring,
yang memungkinkan pertukaran informasi secara elektronik.’

G. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti membuat beberapa poin sistematis
yang terdiri dari:

Bab I merupakan pendahuluan. Pada bagian ini dibahas latar belakang
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan penjelasan istilah.

Bab II merupakan tinjauan pustaka. Pada bagian ini berisi kerangka teori
yang dipakai pada kajian ini dan juga pada bagian ini dibahas tentang penelitian
yang relevan sesuai dengan kajian pada penelitian ini serta membahas kerangka
pemikiran.

Bab III merupakan metodologi penelitian. Pada bagian ini membahas
mengenai pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik

menjaga keabsahan data.

7 Maria Ulfa Batoebara, “Inovasi Dan Kolaborasi Dalam Era Komunikasi Digital,” Publik
Reform 8, no. 1 (2021): 29-38.



Bab IV hasil penelitian dan pembahasan. Pada bagian ini membahas hasil
Perspektif Gen Z Dalam Pemaknaan Emoji di Media Sosial Sebagai Simbol
Ekspresi Komunikasi Digital.

Bab V kesimpulan dan saran. Pada bagian ini dijelaskan keterkaitan dalam
setiap bab yang telah dipaparkan sehingga dapat menjawab seluruh pertanyaan
penelitian. Diharapkan melalui kesimpulan diperoleh satu bentuk rangkaian yang

relevan dari keseluruhan pembahasan.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
1. Profil IAIN Langsa

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Langsa merupakan salah satu
perguruan tinggi Islam negeri yang berada di Kota Langsa, Provinsi Aceh. Lembaga
ini lahir dari kebutuhan masyarakat akan pendidikan tinggi berbasis Islam yang
berkualitas, dengan tujuan mencetak generasi yang berilmu, berakhlak, dan mampu
berkontribusi bagi pembangunan bangsa. Sejak berdiri, IAIN Langsa terus
berkembang menjadi pusat kajian keislaman, ilmu sosial, dan ilmu pendidikan yang
relevan dengan kebutuhan zaman.

IAIN Langsa memiliki berbagai fakultas yang mencakup bidang studi
keagamaan maupun umum, seperti Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah dan [lmu
Keguruan, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, serta Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam. Dengan beragam program studi tersebut, kampus ini berkomitmen
untuk melahirkan lulusan yang tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki
keterampilan praktis yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat.
Kurikulum yang diterapkan senantiasa mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
ilmu pengetahuan modern.

Selain itu, IAIN Langsa juga aktif dalam kegiatan penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, serta menjalin kerja sama dengan berbagai institusi baik di
dalam maupun luar negeri. Kampus ini menjadi wadah pengembangan intelektual

sekaligus spiritual, sehingga mahasiswa tidak hanya dibekali dengan ilmu

43
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akademik, tetapi juga diarahkan untuk memiliki kepedulian sosial dan semangat
dakwah. Dengan visi menjadi perguruan tinggi Islam yang unggul dan berdaya
saing, IAIN Langsa terus berupaya memperkuat perannya sebagai pusat pendidikan
dan pengembangan masyarakat di Aceh dan Indonesia.

2. Media Sosial yang Digunakan Mahasiswa KPI

Mahasiswa KPI menggunakan beberapa platform media sosial secara
paralel. WhatsApp mendominasi komunikasi akademik. Instagram berfungsi
sebagai ruang ekspresi personal. Twitter digunakan untuk opini singkat dan
interaksi publik. Telegram mendukung diskusi kelompok besar. YouTube menjadi
sumber referensi visual.

Pemilihan platform bergantung pada tujuan komunikasi. Pesan formal lebih
sering muncul di WhatsApp. Pesan santai muncul di Instagram dan Twitter.
Telegram dipilih untuk koordinasi kegiatan. Intensitas penggunaan berbeda antar
informan.Fitur platform memengaruhi pilihan emoji. Ketersediaan variasi emoji
berbeda. Tampilan visual memengaruhi interpretasi pesan. Respons cepat
mendorong penggunaan simbol ringkas.

3. Penggunaan Emoji dalam Interaksi Digital oleh Mahasiswa KPI

Mahasiswa KPI menggunakan emoji secara rutin. Emoji hadir dalam
percakapan harian. Penggunaan terjadi pada awal dan akhir pesan. Emoji menandai
sikap emosional pengirim.Pemilihan emoji didasarkan pada tujuan komunikasi.
Mahasiswa memilih emoji sesuai suasana percakapan. Emoji senyum menandai
keakraban. Emoji tertawa menandai candaan. Emoji tangan digunakan sebagai

penegasan. Emoji berfungsi sebagai pengganti intonasi. Bahasa tulis kehilangan
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unsur vokal. Emoji mengisi kekosongan tersebut. Mahasiswa mengandalkan simbol

visual untuk menyampaikan sikap. Meski demikian masih terdapat masalah dalam

interpreatasi yang terjadi seperti dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Penggunaan dan Pemaknaan Emoji Oleh Mahasiswa KPI

No.

Emoji

Makna yang
Dimaksud oleh
Pengguna

Kesalahan
Pemaknaan yang
Terjadi

Situasi Rentan
Terjadi

Sikap ramah, sopan,
dan niat baik.
Digunakan untuk
memperhalus  pesan
dan menjaga suasana
komunikasi tetap
nyaman.

Dipahami  sebagai
respons tidak serius,
menyepelekan topik,
atau sikap datar pada
percakapan serius.

Diskusi
akademik,
percakapan
serius,
komunikasi
dengan
atau senior.

dosen

Candaan, humor, dan
upaya  mencairkan
suasana agar pesan
tidak kaku.

Dianggap
ejekan,
menertawakan
masalah,
meremehkan
pendapat orang lain.

sebagai

atau

Grup diskusi
kelas,
pembahasan
masalah pribadi,
situasi
emosional.

tanda
atau
singkat
penjelasan

Persetujuan,
paham,
konfirmasi
tanpa
panjang.

Dipersepsikan
sebagai respons
singkat tanpa empati
atau kurang
menghargai
pembahasan.

Koordinasi tugas,
diskusi yang
memerlukan

penjelasan detail.

Rasa canggung,
bercanda ringan, atau
respons terhadap
situasi kurang
nyaman.

Ditafsirkan sebagai
sikap  menghindar,
meremehkan

keadaan, atau tidak
bertanggung jawab.

Klarifikasi
kesalahan,
pembahasan
tugas, situasi
formal.

Suasana positif,
antusiasme, dan sikap
terbuka dalam
komunikasi santai.

Dipahami  sebagai
berlebihan atau tidak
sesuai dengan etika
komunikasi formal.

Komunikasi
akademik,
interaksi
hierarki.

lintas

Ungkapan terima
kasih,  permohonan
maaf, atau sikap
hormat.

Dipahami secara
ambigu sebagai
simbol religius
semata atau

permintaan
berlebihan.

Komunikasi
lintas  budaya,
diskusi formal.
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B. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI TAIN Langsa dalam Komunikasi
Digital
1. Intensitas dan Situasi Penggunaan Emoji dalam Komunikasi Digital

Penggunaan emoji oleh mahasiswa KPI TAIN Langsa muncul sebagai
bagian dari kebiasaan komunikasi digital sehari hari, terutama pada relasi sebaya.
Narasumber U, mahasiswa semester 1, menggambarkan intensitas tinggi
penggunaan emoji dalam percakapan nonformal. Ia menjelaskan:

“Dalam komunikasi sehari hari, saya cukup sering menggunakan emoji.
Hampir setiap hari saya memakainya saat chat di WhatsApp atau Instagram. Emoji
paling sering muncul saat berbicara dengan teman sekelas atau teman dekat.”>

Emoji diposisikan sebagai penanda suasana santai, candaan, dan respons
cepat. Pada ruang akademik, khususnya komunikasi dengan dosen, ia memilih
menahan penggunaan emoji karena pertimbangan kesopanan.

Pola serupa juga disampaikan oleh Narasumber MF, mahasiswa semester 1.
Ia menyatakan:

“Saya menggunakan emoji cukup sering dalam komunikasi digital. Hampir
setiap hari saya memakainya saat chat dengan teman kuliah dan teman dekat.” ¢

Emoji hadir saat obrolan ringan dan balasan singkat. Pada grup tugas, emoji
digunakan secara terbatas untuk menjaga nuansa ramah. Ketika berinteraksi dengan
dosen, ia memilih tidak menggunakan emoji agar pesan tetap tertata.

Mahasiswa semester 3 mulai menunjukkan kesadaran lebih jelas terhadap

situasi komunikasi. Narasumber RHP menjelaskan:

35 Wawancara dengan Narasumber U pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa
36 Wawancara dengan Narasumber MF pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa
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“Emoji muncul saat diskusi santai, bercanda, dan menanggapi pesan di grup

kelas.””’

Ia tetap menggunakan emoji dalam diskusi tugas agar pesan tidak terasa
kaku, tetapi menghindarinya saat berhubungan dengan dosen. Narasumber GA,
juga dari semester 3, menambahkan bahwa

“emoji hadir hampir setiap hari saat berkomunikasi dengan teman kuliah,
terutama saat saling menyemangati. Dalam grup tugas, emoji digunakan
seperlunya, sedangkan komunikasi dengan dosen tetap dijaga tanpa emoji.”

Pada mahasiswa semester 5, penggunaan emoji terlihat lebih terkontrol dan

selektif. Narasumber YA menyampaikan:

“Emoji muncul saat diskusi santai, bercanda, dan menanggapi pesan di

grup.”

Ia masih memantfaatkan emoji dalam koordinasi kegiatan dan tugas, tetapi
lebih mengutamakan kejelasan kalimat saat berkomunikasi dengan dosen. Hal
serupa diungkapkan oleh Narasumber AH

“kami pake emoji hampir setiap hari dengan teman kuliah, terutama untuk
respons cepat.”®

Pada komunikasi akademik formal, ia membatasi emoji demi menjaga
kesan sopan.

Mahasiswa semester 7 menunjukkan kecenderungan penurunan intensitas

emoji pada ruang akademik dan kegiatan resmi. Narasumber MA menjelaskan:

“Emoji muncul saat koordinasi ringan, bercanda, dan memberi respons

cepat.”®!

37 Wawancara dengan Narasumber RHP pada 11 November 2025 di MR. KUPIE

58 Wawancara dengan Narasumber GA pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa

59 Wawancara dengan Narasumber YA pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa

0 'Wawancara dengan Narasumber AH pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa

! Wawancara dengan Narasumber MA pada 11 November 2025 di Kediaman Pribadi
Narasumber
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Pada diskusi tugas dan kegiatan kampus, emoji dipakai secara terbatas agar
pesan tetap jelas. Komunikasi dengan dosen dilakukan tanpa emoji dan dengan
bahasa teks yang rapi. Narasumber MF memperkuat gambaran ini dengan
menyebutkan

“Penggunaan emoji secara terbatas, hanya pada percakapan santai dengan
teman dekat dan rekan organisasi.”%

Pada mahasiswa semester 9, penggunaan emoji semakin jarang dan terfokus
pada relasi personal. Narasumber FA menyampaikan:

“Emoji lebih sering muncul saat berkomunikasi dengan teman dekat melalui
WhatsApp.”®

Ia menghindari emoji dalam diskusi skripsi dan komunikasi resmi kampus
demi menghindari tafsir ganda. Narasumber IA juga menyatakan hal serupa:

“Dalam komunikasi akademik seperti bimbingan skripsi dan urusan
administrasi, saya tidak memakai emoji.”%*

Emoji hanya hadir pada percakapan santai dengan teman dekat.

Keseluruhan data menunjukkan bahwa emoji digunakan sebagai penanda
keakraban, respons cepat, dan suasana santai dalam komunikasi digital mahasiswa
KPI TAIN Langsa. Intensitas tertinggi muncul pada interaksi dengan teman sebaya
melalui media pesan instan. Seiring bertambahnya semester, mahasiswa
menunjukkan kecenderungan lebih selektif dalam penggunaan emoji, terutama

pada ruang akademik yang menuntut kejelasan bahasa dan sikap formal. Pola ini

62 Wawancara dengan Narasumber MF pada 11 November 2025 di FUAD TAIN Langsa
3 Wawancara dengan Narasumber FA pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa
% Wawancara dengan Narasumber IA pada 11 November 2025 di Ma’had IAIN Langsa
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memperlihatkan adanya penyesuaian penggunaan emoji berdasarkan situasi
komunikasi dan pengalaman akademik mahasiswa.
2. Pertimbangan Mahasiswa dalam Memilih Emoji
Mahasiswa KPI IAIN Langsa menunjukkan sikap reflektif saat menentukan
emoji dalam komunikasi digital. Pilihan emoji tidak muncul secara spontan, tetapi
melalui pertimbangan terhadap maksud pesan, situasi percakapan, dan pihak
penerima. Narasumber U, mahasiswa semester 1, menjelaskan:

“Sebelum mengirim emoji, saya memikirkan dulu maksud pesan yang ingin
disampaikan. Saya menyesuaikan emoji dengan kalimat dan lawan bicara.”®

Bagi narasumber ini, emoji senyum dipilith untuk menunjukkan sikap
ramah, sedangkan emoji tertawa digunakan saat bercanda agar pesan tidak
disalahpahami.

Pertimbangan serupa disampaikan oleh Narasumber MF, mahasiswa
semester 1. la menuturkan:

“Saat memilih emoji, saya memikirkan isi pesan dan siapa penerimanya.”

Emoji jempol digunakan sebagai tanda setuju, sementara emoji senyum
berfungsi menjaga kesan sopan dalam percakapan dengan teman. Ia menahan diri
dari penggunaan emoji ketika khawatir pesan dibaca dengan tafsir berbeda.

Mahasiswa semester 3 memperlihatkan kehati hatian yang lebih kuat.
Narasumber RHP menyampaikan:

“Saya mempertimbangkan isi pesan dan tujuan komunikasi sebelum
memilih emoji.”%’

65 Wawancara dengan Narasumber U pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa
% Wawancara dengan Narasumber MF pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa
7 Wawancara dengan Narasumber RHP pada 11 November 2025 di MR. KUPIE
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[a menyesuaikan emoji dengan suasana percakapan dan karakter lawan
bicara. Dalam pesan serius, ia memilih teks tanpa emoji. Narasumber GA juga
menekankan hubungan personal sebagai dasar pemilihan emoji. la menyatakan:

“Saya memikirkan isi pesan dan hubungan dengan penerima.”%

Emoji hanya digunakan saat suasana santai dan dihindari pada komunikasi
akademik.

Pada semester 5, pertimbangan mahasiswa semakin terstruktur. Narasumber
Y A menjelaskan:

“Saya memikirkan tujuan pesan dan situasi percakapan.”®’

Ia menghindari emoji berlebihan agar pesan tidak bergeser dari maksud
awal. Narasumber AH menambahkan:

“Saya menyesuaikan emoji dengan isi kalimat dan hubungan dengan
penerima.”’?

Emoji dipilih secara sederhana agar tidak memicu tafsir keliru.

Mahasiswa semester 7 menunjukkan orientasi pada dampak pesan.
Narasumber MA menyatakan:

“Saya mempertimbangkan tujuan pesan dan dampaknya bagi penerima.””!

Emoji digunakan hanya jika membantu kejelasan pesan. Narasumber MF
menilai risiko tafsir sebagai aspek utama. la mengatakan:

“Saya menilai tujuan pesan dan risiko tafsir sebelum mengirim emoji.””’?
y

% Wawancara dengan Narasumber GA pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa

% Wawancara dengan Narasumber YA pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa

70 Wawancara dengan Narasumber AH pada 11 November 2025 di Kediaman Pribadi
Narasumber

7 Wawancara dengan Narasumber MA pada 11 November 2025 di Kediaman Pribadi
Narasumber

72 Wawancara dengan Narasumber MF pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa
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Pada percakapan serius, ia memilih tidak menggunakan emoji.

Pada mahasiswa semester 9, pertimbangan emoji terkait erat dengan posisi
akademik. Narasumber FA menjelaskan:

“Saya memikirkan tujuan pesan dan dampaknya sebelum memilih emoji.””?

Ia menilai apakah emoji memberi tambahan makna atau justru mengganggu
kejelasan. Narasumber A menguatkan pandangan ini dengan menyebutkan:

“Saya mempertimbangkan tujuan pesan dan posisi lawan bicara sebelum
memilih emoji.””*

Emoji digunakan hanya jika mendukung sikap ramah dalam percakapan
personal.

Seluruh pernyataan narasumber menunjukkan bahwa pemilihan emoji
didasarkan pada kesesuaian antara pesan, situasi, dan relasi sosial. Mahasiswa
mempertimbangkan potensi tafsir penerima sebelum mengirim emoji. Semakin
tinggi semester, semakin kuat kecenderungan mahasiswa membatasi emoji pada
ruang santai dan personal. Pada komunikasi akademik, mahasiswa lebih
mengandalkan teks untuk menjaga kejelasan pesan dan sikap profesional.

3. Fungsi Emoji dalam Praktik Komunikasi Digital Mahasiswa

Mahasiswa KPI IAIN Langsa memaknai emoji sebagai sarana pendukung
penyampaian pesan dalam komunikasi digital. Emoji digunakan untuk memberi
isyarat emosi, sikap, dan suasana yang tidak tersampaikan melalui teks biasa.

Narasumber U, mahasiswa semester 1, menjelaskan:

73 Wawancara dengan Narasumber FA pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa
74 Wawancara dengan Narasumber IA pada 11 November 2025 di Ma’had IAIN Langsa
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“Emoji membantu menyampaikan perasaan yang sulit dijelaskan lewat teks.
Emoji membuat pesan terasa lebih hidup.””

Bagi narasumber ini, emoji menjadi penanda apakah pesan disampaikan
secara serius atau bercanda, sehingga penerima tidak salah membaca maksud.

Pandangan serupa disampaikan oleh Narasumber MF, mahasiswa semester
1. Ia menyatakan:

“Dengan emoji, pesan saya terasa lebih jelas dan lebih mudah dipahami.”’¢

Emoji dipakai untuk mengurangi kesan kaku dalam percakapan teks dan
menjaga alur komunikasi tetap nyaman di antara teman sebaya. Teks tanpa emoji
1a rasakan lebih dingin dan berjarak.

Mahasiswa semester 3 melihat fungsi emoji sebagai pengatur suasana
komunikasi. Narasumber RHP menjelaskan:

“Emoji berfungsi membantu memperjelas suasana pesan.””’

[a menggunakan emoji untuk menjaga komunikasi tetap cair, terutama
dalam grup kelas. Narasumber GA menambahkan:

“Emoji membantu menyampaikan emosi dalam pesan teks.””®

[a menilai emoji mempermudah teman memahami sikap penulis pesan tanpa
penjelasan panjang.
Pada mahasiswa semester 5, fungsi emoji dipahami secara lebih terarah.

Narasumber YA menyampaikan:
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“Emoji membantu memperjelas maksud pesan dan menunjukkan emosi
yang tidak terlihat dalam teks.””’

Emoji diposisikan sebagai pelengkap, bukan pengganti kalimat.
Narasumber AH menegaskan hal serupa dengan menyatakan:

“Dengan emoji, teman lebih cepat menangkap maksud saya.”*

Emoji dipilih agar komunikasi berjalan lancar dan respons diterima sesuai
harapan.

Mahasiswa semester 7 memaknai emoji sebagai penanda suasana pesan.
Narasumber MA menyebutkan:

“Emoji membantu menandai suasana pesan dan memberi isyarat emosi.”%!

Ia menilai emoji membantu menjaga kenyamanan komunikasi selama
digunakan secara terbatas. Narasumber MF menambahkan:

“Emoji memberi isyarat emosi singkat pada teks.”?
Emoji digunakan untuk memperhalus pesan singkat dan respons cepat.
Pada mahasiswa semester 9, fungsi emoji semakin dibatasi. Narasumber FA

menyatakan:

“Emoji berfungsi sebagai penanda emosi ringan dalam percakapan

santai.”?
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Emoji digunakan untuk menjaga kehangatan relasi personal. Di luar situasi
tersebut, ia memilih teks tanpa emoji. Narasumber IA menguatkan pandangan ini
dengan menyebutkan:

“Emoji membantu menunjukkan sikap ramah saat berbicara dengan teman
dekat.”

Pada komunikasi akademik, fungsi emoji dianggap tidak relevan.

Dari hasil wawancara diatas, fungsi emoji dalam praktik komunikasi digital
mahasiswa KPI IAIN Langsa berpusat pada penandaan emosi, penghalus pesan,
dan pengatur suasana interaksi. Emoji lebih sering digunakan pada percakapan
santai dan relasi dekat. Pada komunikasi akademik, mahasiswa memilih bahasa teks
yang jelas tanpa emoji. Pola ini menunjukkan kesadaran mahasiswa dalam
menempatkan emoji sesuai kebutuhan komunikasi.

4. Emoji dengan Makna Khusus dalam Perspektif Mahasiswa KPI

Mahasiswa KPI [AIN Langsa tidak memandang emoji sekadar hiasan
visual. Emoji tertentu dipahami sebagai simbol dengan arti yang telah disepakati
secara personal maupun sosial. Narasumber U, mahasiswa semester 1,
menjelaskan:

“Saya sering memakai emoji wajah tersenyum sebagai tanda niat baik dan

sopan.”®

Emoji jempol ia gunakan sebagai isyarat setuju atau tanda sudah
memahami pesan. Emoji tertawa dipakai untuk menandai candaan agar pesan tidak

dibaca secara keliru.

8 Wawancara dengan Narasumber IA pada 11 November 2025 di Ma’had IAIN Langsa
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Makna serupa juga muncul pada Narasumber MF, mahasiswa semester 1.
Ia menyatakan:

“Emoji jempol saya gunakan sebagai tanda setuju atau sudah mengerti.”%

Emoji senyum dipakai untuk menjaga kesan ramah. Emoji tertawa menjadi
penanda pesan ringan dan tidak serius. Bagi narasumber ini, konsistensi
penggunaan emoji membantu penerima mengenali maksud tanpa penjelasan
panjang.

Mahasiswa semester 3 menunjukkan pola pemaknaan yang lebih stabil.

Narasumber RHP menjelaskan:

“Emoji jempol saya gunakan sebagai tanda setuju atau sudah memahami

pesan.”¥’

Emoji senyum menandai sikap ramah. Emoji tertawa digunakan sebagai
isyarat candaan. Narasumber GA menambahkan:

“Emoji senyum sebagai tanda ramah dan niat baik.”%®

Penggunaan emoji tertentu dilakukan secara berulang sehingga maknanya
dipahami oleh lingkungan pertemanan.

Pada mahasiswa semester 5, makna khusus emoji semakin terkait dengan
efisiensi komunikasi. Narasumber YA menyampaikan:

“Emoji jempol sebagai tanda setuju atau sudah memahami pesan.”®

Emoji senyum digunakan untuk menunjukkan keterbukaan. Emoji tertawa
dipakai untuk meredakan suasana agar pesan tidak dibaca tegang. Narasumber AH

juga menegaskan:

8 Wawancara dengan Narasumber MF pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa
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“Emoji jempol sebagai tanda setuju atau konfirmasi.””°

Emoji dipilih karena ringkas dan mudah dikenali.

Mahasiswa semester 7 memaknai emoji sebagai tanda fungsional.
Narasumber MA menjelaskan:

“Emoji jempol sebagai tanda setuju atau konfirmasi.”*!
Emoji senyum menunjukkan sikap terbuka. Emoji tertawa menandai

candaan. Narasumber MF menyampaikan hal serupa:

“Aku mah biasanya pake emoji yang sama secara konsisten agar penerima
langsung memahami maksud pesan tanpa penafsiran panjang.”>

Pada mahasiswa semester 9, makna khusus emoji semakin terbatas.
Narasumber FA menyatakan:

“Saya sering menggunakan emoji senyum sebagai tanda sikap ramah.”®?

Emoji jempol digunakan untuk konfirmasi singkat. Ia jarang memakai emoji
lain agar pesan tetap fokus. Narasumber IA juga menyampaikan:

“Emoji senyum sebagai tanda sikap terbuka.”**

Emoji jempol digunakan sebagai persetujuan singkat dalam percakapan
personal.

Seluruh pernyataan narasumber menunjukkan adanya pola pemaknaan

emoji yang relatif seragam. Emoji senyum dipahami sebagai tanda ramah dan niat

baik. Emoji jempol dimaknai sebagai persetujuan atau konfirmasi. Emoji tertawa
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digunakan untuk menandai candaan. Makna khusus ini terbentuk melalui kebiasaan
berulang dalam interaksi digital. Seiring bertambahnya semester, mahasiswa
cenderung membatasi variasi emoji dan mempertahankan simbol yang maknanya
sudah jelas bagi penerima.
C. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji dalam Komunikasi Digital
1. Pengalaman Kesalahpahaman Akibat Penggunaan Emoji

Pengalaman salah paham akibat emoji muncul pada hampir seluruh
narasumber, terutama saat emoji dibaca tidak selaras dengan maksud pengirim.
Narasumber U, mahasiswa semester 1, menceritakan:

“Pernah terjadi salah paham saat saya mengirim emoji tertawa ke teman.
Maksud saya bercanda, tapi teman mengira saya menertawakan masalahnya.”

Emoji tertawa yang ia kirim justru memicu rasa tersinggung pada penerima.
Situasi ini membuatnya menyadari bahwa satu emoji bisa memunculkan tafsir
berbeda.

Pengalaman serupa dialami Narasumber MF, mahasiswa semester 1. la
menjelaskan:

“Saya pernah mengalami salah paham saat mengirim emoji tertawa di grup.
Saya bermaksud bercanda, tapi ada teman yang mengira saya mengejek
pendapatnya.”®®

Dampak dari peristiwa tersebut terlihat dari perubahan sikap teman yang

menjadi lebih diam. Klarifikasi baru dilakukan setelah suasana grup terasa tidak

nyaman.

95 Wawancara dengan Narasumber U pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa
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Pada mahasiswa semester 3, kesalahpahaman muncul dalam situasi diskusi.
Narasumber RHP menyampaikan:

“Saya bermaksud mencairkan suasana, tetapi ada teman yang mengira saya
tidak menghargai pendapatnya.”®’

Emoji tertawa yang dikirim di grup diskusi dibaca sebagai sikap
meremehkan. Narasumber GA juga mengalami hal serupa. Ia menyatakan:

“Saya bermaksud bercanda, tapi ada teman yang mengira saya
menyepelekan pendapatnya.”®

Emoji yang awalnya diniatkan ringan justru memicu jarak komunikasi.
Mahasiswa semester 5 menunjukkan pola pengalaman yang hampir sama.
Narasumber Y A menjelaskan:

“Maksud saya mencairkan suasana, tapi ada teman yang mengira saya
menyepelekan pembahasan.”?

Emoji tertawa dalam diskusi kelompok menimbulkan kesan kurang serius.
Narasumber AH memiliki pengalaman berbeda. Ila mengatakan:

“Saya bermaksud bersikap ramah, tapi ada teman yang mengira saya tidak
serius menanggapi pembahasan.”!%

Emoji senyum dibaca sebagai respons yang tidak sungguh sungguh.
Pada mahasiswa semester 7, kesalahpahaman juga terjadi dalam konteks
kegiatan kampus. Narasumber MA menyampaikan:

“Saya bermaksud mencairkan suasana, tetapi ada teman yang menilai saya
tidak fokus pada pembahasan.”!’!

97 Wawancara dengan Narasumber RHP pada 11 November 2025 di MR. KUPIE
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Emoji tertawa memicu teguran secara pribadi. Narasumber MF menuturkan
pengalaman yang hampir sama:

“Emoji yang kukirim saat koordinasi kegiatan dianggap mengganggu fokus
diskusi.”!%?

Mahasiswa semester 9 mengalami kesalahpahaman pada percakapan yang
lebih serius. Narasumber FA menyatakan:

“Lawan bicara mengira saya menanggapi secara santai.”'%*

Emoji senyum yang ia kirim justru memunculkan kesan tidak sejalan
dengan topik pembicaraan. Narasumber IA juga menyampaikan:

“Lawan bicara mengira saya menanggapi secara santai.”!%

Dari pengalaman tersebut, ia memilih lebih berhati hati dalam penggunaan
emoji.

Keseluruhan ~ pengalaman narasumber  menunjukkan bahwa
kesalahpahaman sering muncul ketika emoji digunakan pada situasi serius atau
diskusi kelompok. Emoji tertawa dan senyum paling sering memicu tafsir yang
tidak sesuai dengan maksud pengirim. Perbedaan persepsi ini mendorong
mahasiswa untuk melakukan klarifikasi lanjutan dan menyesuaikan penggunaan
emoji pada percakapan berikutnya.

2. Faktor Sosial, Budaya, dan Pengalaman Digital dalam Penafsiran Emoji

Perbedaan tafsir emoji di kalangan mahasiswa KPI IAIN Langsa banyak

dipengaruhi oleh latar sosial, kebiasaan pergaulan, dan pengalaman berkomunikasi

di media digital. Narasumber U, mahasiswa semester 1, menjelaskan:

102 Wawancara dengan Narasumber MF pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa
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“Setiap orang punya kebiasaan dan pengalaman berbeda. Ada teman yang
menganggap emoji tertentu sebagai candaan, ada juga yang menganggap sebagai
ejekan.”!%

Emoji yang dianggap wajar dalam satu lingkar pertemanan bisa dibaca
negatif oleh orang lain dengan pengalaman berbeda.

Pandangan ini juga disampaikan oleh Narasumber MF, mahasiswa semester
1. Ia menyebutkan:

“Setiap orang memiliki kebiasaan berbeda dalam menggunakan emoji.”!%

Menurutnya, perbedaan intensitas penggunaan emoji membuat sebagian
mahasiswa lebih peka, sementara yang lain membaca emoji secara santai.
Kebiasaan ini membentuk cara masing masing mahasiswa menafsirkan pesan.

Mahasiswa semester 3 melihat faktor lingkungan sosial sebagai penentu

tafsir. Narasumber RHP menyampaikan:

“Setiap orang memiliki latar belakang pergaulan dan kebiasaan komunikasi
berbeda.”!?’

Ia menilai pengalaman menggunakan media digital membentuk cara
seseorang membaca simbol visual. Narasumber GA menambahkan:

“Pengalaman berkomunikasi di media digital membuat cara menafsirkan
emoji juga berbeda.”!%

Emoji yang sering digunakan dalam lingkar pertemanan tertentu menjadi
sulit dipahami oleh pihak di luar lingkar tersebut.
Pada mahasiswa semester 5, pengalaman digital mulai dipahami sebagai

proses belajar. Narasumber Y A menyatakan:
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“Pengalaman berkomunikasi di media digital dan latar belakang pergaulan
memengaruhi cara seseorang menafsirkan emoji.”!%

Narasumber AH juga menekankan hal serupa. la mengatakan:

“Ada teman yang menafsirkan emoji sebagai candaan, ada juga yang
menafsirkan secara serius.”!!°

Perbedaan ini sering muncul dalam grup yang anggotanya memiliki gaya
komunikasi beragam.

Mahasiswa semester 7 menyoroti pengalaman digital yang tidak seragam.
Narasumber MA menjelaskan:

“Setiap mahasiswa memiliki latar pengalaman digital yang berbeda.”!!!
Ia melihat emoji dibaca sebagai tanda santai oleh sebagian mahasiswa,

tetapi dianggap tidak serius oleh yang lain. Narasumber MF menambahkan bahwa:

“Kebiasaan membaca emoji terbentuk dari interaksi jangka panjang di
media sosial dan aplikasi pesan.”!!?

Mahasiswa semester 9 menunjukkan pandangan yang lebih reflektif.
Narasumber FA menyampaikan:

“Pengalaman komunikasi digital dan lingkungan pergaulan memengaruhi
cara menafsirkan emoji.”!!3

Ia menilai perbedaan usia, tahap studi, dan intensitas interaksi digital turut
membentuk sudut pandang terhadap emoji. Narasumber [A menguatkan hal ini

dengan menyebutkan:
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“Pengalaman berinteraksi di media sosial memengaruhi cara membaca
» 114

emoji.

Seluruh pernyataan narasumber memperlihatkan bahwa penafsiran emoji
tidak berdiri sendiri. Tafsir dibentuk oleh kebiasaan sosial, lingkungan pergaulan,
dan pengalaman digital yang beragam. Perbedaan ini membuat satu emoji
memunculkan makna berbeda pada setiap individu. Kesadaran akan faktor faktor
tersebut mendorong mahasiswa lebih berhati hati dalam menggunakan emoji,
terutama saat berkomunikasi di ruang yang melibatkan banyak latar pengalaman.

3. Upaya Negosiasi Makna dalam Mengatasi Kesalahan Interpretasi

Ketika salah paham muncul akibat penggunaan emoji, mahasiswa KPITAIN
Langsa tidak berhenti pada kesunyian komunikasi. Mereka memilih langkah
lanjutan agar maksud pesan kembali sejalan. Narasumber U, mahasiswa semester
1, menyampaikan:

“Kalau terjadi salah paham, saya langsung jelaskan maksud saya lewat chat
lanjutan.”!1®

Ia memilih kata kata tanpa emoji agar pesan tersampaikan lebih jelas dan
suasana percakapan kembali stabil.

Sikap serupa ditunjukkan Narasumber MF, mahasiswa semester 1. Ia

menjelaskan:

“Saya biasanya menambahkan penjelasan setelahnya supaya tidak salah

paham 2116

Klarifikasi singkat dianggap cukup untuk meredam tafsir berbeda, terutama

di percakapan kelompok yang berjalan cepat.

14 Wawancara dengan Narasumber IA pada 11 November 2025 di Ma’had IAIN Langsa
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Mahasiswa semester 3 cenderung menggabungkan klarifikasi dengan sikap
reflektif. Narasumber RHP, mahasiswa semester 3, menyatakan:

“Saya jelaskan maksudnya dan minta maaf kalau emoji saya
disalahartikan.”!!”

Bagi dirinya, permintaan maaf menjadi bagian dari proses merawat
hubungan komunikasi. Narasumber GA, mahasiswa semester 3, menambahkan:

“Biasanya saya jelaskan maksud saya supaya tidak berlanjut.”!'®

Penjelasan langsung ia anggap mampu menghentikan potensi konflik sejak
awal.

Pada mahasiswa semester 5, strategi negosiasi makna mulai menunjukkan
seleksi situasi. Narasumber Y A, mahasiswa semester 5, mengungkapkan:

“Kalau situasinya serius, saya memilih menjelaskan tanpa emoji.” '

Pengalaman sebelumnya membentuk kehati hatian dalam memilih simbol
visual. Narasumber AH, mahasiswa semester 5, juga menyampaikan:

“Saya lebih berhati hati dan menjelaskan maksud pesan saya.”!?°
Ia menyesuaikan gaya komunikasi berdasarkan siapa lawan bicaranya.
Mahasiswa semester 7 menunjukkan perubahan pola komunikasi.

Narasumber M, mahasiswa semester 7, mengatakan:

“Saya belajar dari pengalaman. Sekarang saya lebih jarang pakai emoji di
situasi tertentu.”!?!

7 Wawancara dengan Narasumber RHP pada 11 November 2025 di MR. KUPIE

118 Wawancara dengan Narasumber GA pada 11 November 2025 di FUAD TAIN Langsa

19 Wawancara dengan Narasumber YA pada 11 November 2025 di FUAD IAIN Langsa

120 Wawancara dengan Narasumber AH pada 11 November 2025 di Kediaman Pribadi
Narasumber

121 Wawancara dengan Narasumber MA pada 11 November 2025 di Kediaman Pribadi
Narasumber



64

Ia tidak selalu melakukan klarifikasi langsung, tetapi mengubah kebiasaan
penggunaan emoji. Narasumber FH, mahasiswa semester 7, memilih pendekatan
dialogis dengan menyatakan:

“Saya memilih menanyakan langsung maksud lawan bicara.”!?

Cara ini membantu menghindari prasangka pribadi.

Mahasiswa semester 9 memperlihatkan pola yang lebih terstruktur.
Narasumber MJ, mahasiswa semester 9, menyampaikan:

“Saya biasanya mengonfirmasi maksud pesan supaya tidak salah paham.”!??

[a menempatkan komunikasi dua arah sebagai jalan menjaga keselarasan
makna. Narasumber IA, mahasiswa semester 9, menambahkan:

“Saya belajar membaca situasi dan menyesuaikan respon.”!?*

Ia lebih mengandalkan kata kata eksplisit pada topik tertentu.

Ragam pengalaman tersebut menunjukkan bahwa negosiasi makna
dilakukan melalui klarifikasi, konfirmasi, permintaan maaf, serta penyesuaian

kebiasaan berkomunikasi. Pola ini membantu mahasiswa mengelola perbedaan

tafsir emoji dan menjaga hubungan komunikasi digital tetap berjalan lancar.
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D. Dampak Kesalahan Interpretasi Emoji terhadap Komunikasi Mahasiswa
KPI
1. Peran Emoji dalam Memperjelas Pesan dan Membangun Kedekatan
Mahasiswa KPI memaknai emoji sebagai sarana yang membantu pesan
terasa lebih jelas sekaligus mempererat hubungan antar pengguna. Narasumber U,
mahasiswa semester 1, menyampaikan:

“Emoji membantu mendekatkan hubungan antar mahasiswa. Percakapan
terasa lebih akrab dan tidak kaku. Emoji membuat suasana diskusi lebih santai.”!?’

Pernyataan ini menunjukkan pengalaman langsung bahwa simbol visual
memberi nuansa keakraban dalam interaksi sehari hari.

Pengalaman serupa disampaikan Narasumber MF, mahasiswa semester 1.
Ia menyatakan:

“Emoji membantu memperjelas maksud pesan dan membuat komunikasi
terasa lebih dekat. Dengan emoji, hubungan antar mahasiswa terasa lebih akrab dan
tidak kaku.”!2°

Bagi dirinya, kehadiran emoji membantu mengurangi kesan kaku dari teks
tertulis.

Mahasiswa semester 3 juga mengungkapkan pandangan yang sejalan.
Narasumber RHP, mahasiswa semester 3, mengatakan:

“Emoji membantu memperjelas maksud pesan dan membuat komunikasi
terasa lebih dekat. Emoji membantu menciptakan suasana akrab antar mahasiswa

dalam komunikasi sehari hari.”'?’
Narasumber GA, mahasiswa semester 3, menambahkan:
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“Emoji membantu memperjelas maksud pesan dan membuat hubungan
antar mahasiswa terasa lebih dekat. Percakapan menjadi lebih santai dan
terbuka.”!?®

Kedua pernyataan ini menunjukkan bahwa emoji dipahami sebagai penanda
suasana yang membuat komunikasi lebih cair.

Pada mahasiswa semester 5, pengalaman tersebut tetap konsisten.

Narasumber Y A, mahasiswa semester 5, menyampaikan:

“Emoji membantu memperjelas pesan dan membuat hubungan antar
mahasiswa terasa lebih dekat. Percakapan menjadi lebih santai dan tidak kaku.”!?

Hal yang sama diungkapkan Narasumber AH, mahasiswa semester 5:

“Emoji membantu memperjelas maksud pesan dan membuat hubungan
antar mahasiswa terasa lebih dekat. Percakapan menjadi lebih santai dan tidak
terasa kaku.”!3°

Emoji dipahami sebagai pendukung hubungan sosial dalam komunikasi
digital mahasiswa.

Mahasiswa semester 7 menunjukkan pemaknaan yang lebih terukur.
Narasumber M, mahasiswa semester 7, menyatakan:

“Emoji membantu memperjelas maksud pesan saat digunakan secara tepat.
Emoji juga membantu menjaga kedekatan antar mahasiswa dalam komunikasi
sehari hari.”!3!

Narasumber FH, mahasiswa semester 7, menambahkan:

“Emoji membantu memperjelas maksud pesan saat dipakai tepat.
Komunikasi dengan teman terasa lebih akrab dan tidak kaku.”!??
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Pengalaman ini menunjukkan kesadaran terhadap batas penggunaan emoji
agar tetap selaras dengan situasi.

Mahasiswa semester 9 menempatkan emoji pada ruang yang lebih terbatas.
Narasumber MJ, mahasiswa semester 9, menyampaikan:

“Emoji membantu memperjelas emosi dalam percakapan santai. Dengan
teman dekat, emoji membantu menjaga kedekatan dan kenyamanan.”!3?

Narasumber [A, mahasiswa semester 9, juga menyatakan:

“Emoji membantu memperjelas emosi dalam percakapan santai. Dengan
teman dekat, emoji membantu menjaga hubungan tetap hangat.”!**

Pada tahap ini, emoji dipahami sebagai sarana pendukung relasi personal,
khususnya dalam komunikasi nonformal.

Dari paparan pernyataan narasumber menunjukkan bahwa emoji dipahami
sebagai alat bantu untuk memperjelas pesan sekaligus menjaga kedekatan
hubungan. Dampak positif tersebut paling terasa dalam interaksi antarmahasiswa,
terutama pada percakapan santai dan hubungan dekat.

2. Pengaruh Emoji terhadap Interaksi Akademik dan Sosial

Mahasiswa KPI membedakan penggunaan emoji antara ranah sosial dan
akademik. Pada interaksi sosial, emoji hadir sebagai penunjang kelancaran
percakapan. Narasumber U, mahasiswa semester 1, menyampaikan:

“Dengan sesama mahasiswa, emoji membuat komunikasi lebih cair.”!%

Ia menambahkan:

“Dalam komunikasi dengan dosen, saya lebih berhati hati dan hampir tidak
menggunakan emoji. Saya menyesuaikan gaya komunikasi sesuai lawan bicara.” '3

133 Wawancara dengan Narasumber FA pada 11 November 2025 di FUAD ITAIN Langsa
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Pernyataan ini menunjukkan adanya penyesuaian sikap komunikasi
berdasarkan relasi sosial.

Pandangan serupa disampaikan Narasumber MF, mahasiswa semester 1. la
menyatakan:

“Dalam interaksi dengan teman, emoji membuat suasana diskusi lebih
santai.”!*” Pada saat yang sama, ia menegaskan batas akademik dengan
mengatakan: “Dalam komunikasi akademik dengan dosen, saya memilih bahasa
teks tanpa emoji agar tetap sopan.”!3®

Emoji diposisikan sebagai penanda keakraban, bukan sebagai bagian dari
komunikasi formal.

Mahasiswa semester 3 juga menunjukkan pola yang sama. Narasumber
RHP, mahasiswa semester 3, menyampaikan:

“Dalam interaksi sosial dengan teman, emoji membuat komunikasi lebih
cair.’’*® Ja menambahkan: “Dalam interaksi akademik, saya menyesuaikan
penggunaan emoji agar tetap sesuai dengan etika komunikasi kampus.”!4?

Narasumber GA, mahasiswa semester 3, menyatakan:

“Dalam interaksi sosial, emoji membuat komunikasi lebih cair.”'*! Ia
melanjutkan: “Dalam interaksi akademik, saya lebih berhati hati dan membatasi
penggunaan emoji.” 4>

Pernyataan ini menunjukkan kesadaran terhadap norma komunikasi
akademik.

Pada mahasiswa semester 5, pembedaan ini semakin tegas. Narasumber

YA, mahasiswa semester 5, menyampaikan:
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“Dalam interaksi dengan sesama mahasiswa, emoji membantu menciptakan
suasana komunikasi yang lebih terbuka.”'*} Ia menambahkan: “Dalam komunikasi

dengan dosen, saya membatasi penggunaan emoji dan menyesuaikan dengan etika
akademik.”!*

Narasumber AH, mahasiswa semester 5, juga menyatakan:

“Dalam interaksi dengan sesama mahasiswa, emoji membantu menciptakan
suasana komunikasi yang lebih terbuka.”'** Ia menegaskan: “Dalam komunikasi
akademik dengan dosen, saya membatasi penggunaan emoji dan menyesuaikan
gaya bahasa.”

Mahasiswa semester 7 memperlihatkan sikap yang lebih terkontrol.
Narasumber M, mahasiswa semester 7, menyampaikan:

“Dalam interaksi sosial, emoji membantu komunikasi terasa lebih cair.” Ia
menambahkan: “Dalam interaksi akademik, saya membatasi penggunaan emoji
agar pesan tetap fokus dan tertata.”

Narasumber FH, mahasiswa semester 7, juga menyatakan:

“Dalam interaksi sosial, emoji membantu respons cepat dan ringkas.” Ia
menegaskan: “Dalam interaksi akademik, saya membatasi penggunaan emoji agar
pesan tetap fokus.” 46

Mahasiswa semester 9 menunjukkan pembatasan yang paling jelas.
Narasumber MJ, mahasiswa semester 9, menyampaikan:

“Dalam interaksi sosial, emoji masih digunakan secara terbatas.”'*’ Ia
melanjutkan: “Dalam interaksi akademik, saya menghindari emoji agar pesan tetap
profesional dan fokus.”!*8

Narasumber [A, mahasiswa semester 9, juga menyatakan:

“Dalam interaksi sosial, emoji masih digunakan secara terbatas.” Ia

menambahkan: “Dalam interaksi akademik, saya menghindari emoji agar pesan
tetap tertata dan fokus.”'#’
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Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa emoji memberi
pengaruh berbeda pada interaksi sosial dan akademik. Pada ranah sosial, emoji
membantu menciptakan suasana santai dan terbuka. Pada ranah akademik,
mahasiswa memilih pembatasan penggunaan emoji dan lebih mengandalkan teks
tertulis agar komunikasi berjalan sesuai norma kampus.

3. Evaluasi Mahasiswa terhadap Manfaat dan Tantangan Penggunaan Emoji

Mahasiswa KPI menilai penggunaan emoji melalui pengalaman komunikasi
sehari hari. Penilaian ini mencakup manfaat yang dirasakan serta tantangan yang
muncul akibat perbedaan tafsir. Narasumber U, mahasiswa semester |1,
menyampaikan:

“Menurut pengalaman saya, emoji lebih banyak memberi manfaat. Emoji
membantu menyampaikan emosi dan niat. Tantangannya muncul saat emoji
dipahami berbeda oleh orang lain. Karena itu saya belajar lebih selektif dalam
menggunakannya.”!>

Pernyataan ini menunjukkan kesadaran awal mengenai keseimbangan
antara kenyamanan komunikasi dan risiko salah tafsir.

Pandangan serupa disampaikan Narasumber MF, mahasiswa semester 1. la
menyatakan:

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji lebih banyak memberi manfaat
dalam komunikasi sehari hari. Emoji membantu menyampaikan emosi dan niat.
Tantangan muncul saat emoji ditafsirkan berbeda, sehingga saya belajar lebih
selektif dalam menggunakannya.”!>!

Evaluasi ini memperlihatkan bahwa manfaat emoji dirasakan secara

langsung, meski tetap disertai kehati hatian.
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Mahasiswa semester 3 menilai emoji sebagai penunjang komunikasi yang
perlu disesuaikan dengan situasi. Narasumber RHP, mahasiswa semester 3,
menyampaikan:

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji lebih banyak memberi manfaat
dalam komunikasi digital. Emoji membantu menyampaikan ekspresi dan niat.
Tantangan muncul saat terjadi perbedaan penafsiran, sehingga penggunaan emoji
perlu disesuaikan dengan situasi dan lawan bicara.”!>2

Narasumber GA, mahasiswa semester 3, menambahkan:

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji lebih banyak memberi manfaat.
Emoji membantu menyampaikan emosi dan sikap. Tantangan muncul saat emoji
ditafsirkan berbeda. Hal 1ini membuat saya lebih selektif dalam
menggunakannya.”!>

Kedua pernyataan ini menunjukkan evaluasi yang berangkat dari
pengalaman sosial di ruang digital.

Mahasiswa semester 5 menekankan manfaat emoji dalam memperjelas
pesan. Narasumber YA, mahasiswa semester 5, menyatakan:

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji lebih banyak memberi manfaat
dalam komunikasi digital. Emoji membantu menyampaikan emosi dan sikap
dengan lebih jelas. Tantangan muncul saat emoji dipahami berbeda oleh penerima,
sehingga saya lebih selektif dalam menggunakannya.”!>*

Narasumber AH, mahasiswa semester 5, juga menyampaikan:

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji lebih banyak memberi manfaat
dalam komunikasi digital. Emoji membantu menyampaikan emosi dan sikap
dengan lebih jelas. Tantangan muncul saat emoji ditafsirkan berbeda oleh penerima,
sehingga saya menjadi lebih selektif dalam menggunakannya.”!>

Evaluasi ini menunjukkan proses belajar dari pengalaman komunikasi

kelompok.
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Mahasiswa semester 7 menilai emoji sebagai sarana yang efektif bila
digunakan secara terukur. Narasumber M, mahasiswa semester 7, menyampaikan:

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji memberi lebih banyak manfaat
dalam komunikasi digital. Emoji membantu menyampaikan sikap dan emosi secara
singkat. Tantangan muncul saat penafsiran berbeda. Hal ini mendorong saya
bersikap lebih selektif dalam memilih emoji.”!'*°

Narasumber FH, mahasiswa semester 7, juga menyatakan:

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji memberi manfaat lebih banyak.
Emoji membantu menyampaikan sikap secara singkat. Tantangan muncul saat tafsir
berbeda, sehingga saya bersikap lebih selektif.”!>’

Evaluasi ini menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap batas
penggunaan emoji.

Mahasiswa semester 9 menunjukkan sikap evaluatif yang lebih terarah.
Narasumber MJ, mahasiswa semester 9, menyampaikan:

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji memberi manfaat dalam situasi

tertentu. Emoji membantu komunikasi personal terasa lebih hangat. Tantangan

muncul saat emoji dibaca berbeda, sehingga saya lebih selektif dalam

penggunaannya.” !

Narasumber [A, mahasiswa semester 9, juga menyatakan:
“Berdasarkan pengalaman saya, emoji memberi manfaat pada situasi

tertentu. Emoji membantu komunikasi personal terasa lebih nyaman. Tantangan

muncul saat emoji dibaca berbeda, sehingga saya lebih selektif dalam

penggunaannya.”!>’

Pada tahap ini, emoji dinilai berguna pada ruang komunikasi personal

dengan batas yang jelas.
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Dari hasil evaluasi mahasiswa menunjukkan bahwa emoji dipahami sebagai
alat bantu komunikasi yang memberi manfaat emosional dan relasional. Tantangan
muncul saat perbedaan tafsir terjadi, sehingga mahasiswa mengembangkan sikap
selektif dan penyesuaian penggunaan emoji sesuai situasi dan lawan bicara.

E. Pembahasan
1. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI IAIN Langsa dalam Komunikasi
Digital

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa KPI TAIN Langsa
memaknai emoji sebagai simbol yang hadir dalam komunikasi digital sehari hari.
Emoji tidak dipahami sebagai hiasan, tetapi sebagai sarana untuk menyampaikan
emosi, sikap, dan maksud pesan. Mahasiswa memberi makna pada emoji melalui
pengalaman interaksi di media sosial dan kebiasaan komunikasi lintas platform.
Pemaknaan ini berubah sesuai situasi percakapan dan hubungan antar pengguna.
Emoji digunakan berbeda saat berbicara dengan teman sebaya dan saat
berkomunikasi dengan dosen. Pola ini menunjukkan bahwa makna tidak bersifat
tetap. Makna terbentuk dari proses penggunaan yang berulang. Setiap interaksi
memberi kontribusi pada cara memahami simbol. Emoji menjadi bagian dari
praktik komunikasi harian mahasiswa. Penggunaan yang konsisten membentuk
kebiasaan makna tertentu.

Temuan ini sejalan dengan teori interaksi simbolik Herbert Blumer. Blumer
menyatakan bahwa manusia bertindak berdasarkan makna yang dimiliki terhadap
suatu simbol. Makna tersebut muncul dari interaksi sosial dengan orang lain.

Mahasiswa memahami emoji melalui proses komunikasi yang berlangsung terus.
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Makna tidak muncul dari simbol itu sendiri. Makna terbentuk dari pengalaman
interaksi. Perbedaan pengalaman menghasilkan perbedaan tafsir. Mahasiswa
dengan latar komunikasi berbeda memberi arti yang berbeda pada emoji yang sama.
Proses ini menunjukkan bahwa makna bersifat dinamis. Makna terus diperbarui
melalui interaksi berikutnya. Emoji menjadi hasil dari proses pemaknaan sosial.

Mahasiswa juga menunjukkan proses self indication dalam penggunaan
emoji. Mereka menilai isi pesan sebelum memilih simbol yang digunakan.
Mahasiswa mempertimbangkan situasi dan penerima pesan. Emoji dipilih setelah
melalui proses berpikir. Tindakan ini menunjukkan bahwa penggunaan emoji tidak
bersifat spontan. Mahasiswa menghubungkan simbol dengan tujuan komunikasi.
Proses ini membentuk tindakan komunikasi yang terarah. Setiap keputusan
penggunaan emoji didasarkan pada penilaian internal. Mahasiswa menghindari
emoji pada situasi formal. Mereka menggunakan emoji pada percakapan santai.
Pola ini menunjukkan adanya kontrol dalam tindakan komunikasi. Penggunaan
emoji mencerminkan hasil pemaknaan individu.

Interaksi sosial juga membentuk kesamaan makna dalam kelompok
mahasiswa. Emoji tertentu dipahami secara seragam dalam lingkungan pertemanan.
Penggunaan yang berulang menciptakan kesepakatan makna. Mahasiswa
memahami maksud emoji tanpa penjelasan panjang. Proses ini menghasilkan
tindakan kolektif dalam komunikasi digital. Kelompok mahasiswa memiliki pola
penggunaan emoji yang mirip. Kesamaan ini muncul dari interaksi yang intens.

Mahasiswa saling menyesuaikan cara penggunaan emoji. Proses ini memperkuat
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keselarasan makna dalam kelompok. Emoji menjadi simbol yang dipahami
bersama. Interaksi berulang memperkuat kesepakatan tersebut.

Dari sudut pandang Generasi Z, emoji menjadi bagian dari komunikasi
sehari hari. Mahasiswa menggunakan emoji untuk menyampaikan pesan singkat
dengan makna yang jelas. Mereka menyesuaikan penggunaan emoji berdasarkan
lawan bicara. Pada komunikasi akademik, penggunaan emoji dibatasi. Pada
komunikasi sosial, penggunaan emoji lebih bebas. Mahasiswa membentuk identitas
komunikasi melalui simbol yang digunakan. Pilihan emoji mencerminkan cara
mahasiswa ingin dipahami oleh orang lain. Proses ini menunjukkan bahwa makna
terbentuk melalui interaksi sosial. Emoji menjadi sarana pertukaran makna dalam
komunikasi digital. Pemaknaan terus berubah sesuai pengalaman interaksi.

Berdasarkan temuan tersebut, pemaknaan emoji oleh mahasiswa KPI TAIN
Langsa terbentuk melalui interaksi sosial yang berlangsung terus. Makna tidak
melekat pada simbol. Makna dibangun melalui pengalaman komunikasi. Setiap
interaksi memperbarui cara memahami emoji. Mahasiswa menyesuaikan
penggunaan simbol sesuai situasi dan hubungan sosial. Proses ini menunjukkan
bahwa emoji merupakan hasil konstruksi sosial. Makna yang muncul bergantung
pada pengalaman, kebiasaan, dan interaksi yang dilakukan.

2. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji dalam Komunikasi Digital

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesalahan interpretasi emoji
muncul dari pengalaman komunikasi yang berbeda antar mahasiswa. Emoji sering
dipahami berdasarkan kebiasaan personal. Mahasiswa yang terbiasa memakai

emoji dalam suasana santai cenderung menafsirkan emoji sebagai ekspresi akrab.
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Mahasiswa lain membaca emoji yang sama sebagai sindiran atau ketidaksopanan.
Perbedaan pengalaman ini membentuk cara baca yang tidak selalu sejalan.

Faktor sosial ikut memengaruhi penafsiran emoji. Hubungan hierarkis
antara pengirim dan penerima pesan memicu tafsir berbeda. Emoji yang terasa
wajar di antara teman sebaya terasa kurang pantas saat muncul dalam percakapan
akademik. Mahasiswa KPI menyadari bahwa jarak sosial memengaruhi cara pesan
dibaca. Ketika jarak sosial tidak diperhitungkan, salah paham lebih mudah muncul.

Latar budaya digital juga memberi pengaruh nyata. Setiap kelompok
pergaulan memiliki kebiasaan simbolik sendiri. Emoji tertentu berkembang
menjadi tanda bercanda di satu kelompok, sementara kelompok lain memaknainya
secara serius. Mahasiswa yang berpindah antar komunitas digital sering
menghadapi pergeseran makna. Situasi ini menimbulkan ketidakselarasan tafsir
dalam percakapan daring.

Pengalaman lintas platform memperkuat potensi salah tafsir. Emoji yang
terlihat sama di WhatsApp, Instagram, dan platform lain tidak selalu membawa
nuansa yang sama. Mahasiswa KPI mengaitkan makna emoji dengan kebiasaan
platform tempat mereka berinteraksi. Ketika pesan berpindah ruang digital, makna
yang dibayangkan pengirim tidak selalu sampai kepada penerima.

Faktor kecepatan komunikasi digital turut berpengaruh. Pesan singkat
dengan emoji sering dikirim tanpa penjelasan tambahan. Penerima pesan lalu
menafsirkan emoji berdasarkan suasana hati saat membaca pesan. Kondisi
emosional pembaca memengaruhi hasil tafsir. Situasi ini memperbesar peluang

kesalahpahaman.
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Dari sudut pandang semiotika Peirce, kesalahan interpretasi terjadi saat
interpretan yang terbentuk pada penerima tidak selaras dengan objek yang
dimaksud pengirim. Representamen berupa emoji tetap sama. Makna yang lahir
berbeda karena pengalaman, latar sosial, dan kebiasaan digital yang tidak seragam.
Proses semiosis berjalan tanpa jaminan kesamaan makna.

Temuan ini sejalan dengan kajian oleh Enzmann yang menunjukkan bahwa
simbol visual dalam komunikasi digital bersifat terbuka terhadap banyak tafsir.
Emoji mempercepat penyampaian pesan.'®’ Pada saat yang sama, simbol ini rentan
disalahpahami ketika tidak didukung kesamaan pengalaman dan kebiasaan
komunikasi.

3. Dampak Kesalahan Interpretasi Emoji terhadap Komunikasi Mahasiswa KPI

Kesalahan interpretasi emoji memberi dampak langsung pada kualitas
interaksi mahasiswa KPI. Percakapan yang awalnya ringan berubah menjadi
canggung ketika emoji dipahami berbeda. Mahasiswa merasakan jarak emosional
setelah membaca emoji yang dianggap bernada negatif. Situasi ini sering muncul
dalam obrolan pribadi maupun grup kelas.

Dalam interaksi akademik, salah tafsir emoji memicu rasa sungkan.
Mahasiswa menjadi lebih berhati hati saat berkomunikasi dengan dosen atau senior.
Emoji yang dimaksudkan sebagai tanda sopan dibaca sebagai sikap kurang serius.
Akibatnya, mahasiswa memilih mengurangi penggunaan emoji dalam ruang

akademik digital. Mereka beralih ke teks polos untuk menghindari tafsir ganda.

160 Enzmann, “Analyzing Emojis Semiotically: Towards a Multi-Dimensional, Theoretical
Model Inspired by Charles S. Peirce,” 180.
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Dampak lain terlihat pada hubungan sosial antar mahasiswa.
Kesalahpahaman kecil berkembang menjadi ketegangan jika tidak segera
dijelaskan. Beberapa mahasiswa memilih diam setelah merasa disalahpahami.
Sikap ini mengurangi intensitas komunikasi dan kedekatan sosial. Percakapan
daring tidak lagi terasa hangat bagi pihak yang terlibat.

Sebagian mahasiswa menjadikan pengalaman salah tafsir sebagai bahan
evaluasi cara berkomunikasi. Mereka mulai menyesuaikan pilihan emoji
berdasarkan lawan bicara. Emoji digunakan lebih selektif dalam percakapan
tertentu. Tindakan ini menunjukkan adanya proses belajar sosial dari pengalaman
digital sehari hari.

Dari sudut semiotika Peirce, dampak ini muncul saat interpretan yang
terbentuk menimbulkan reaksi emosional yang tidak sesuai dengan maksud awal
pengirim. Representamen tetap berupa emoji yang sama. Objek yang dibayangkan
pengirim tidak sampai secara utuh kepada penerima. Proses pemaknaan
menghasilkan respons sosial yang berbeda.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Arafah dan Hasyim yang menilai emoji
sebagai simbol visual yang efektif sekaligus rawan salah baca. Emoji membantu
ekspresi emosi dalam teks singkat.!®' Di sisi lain, perbedaan pengalaman dan
kebiasaan digital memicu dampak sosial yang nyata dalam komunikasi mahasiswa

KPI.

161 Arafah and Hasyim, “The Language of Emoji in Social Media,” 495.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari penelitian ini adalah

jawaban dari rumusn masalah:

a. Mahasiswa KPI TAIN Langsa memaknai emoji sebagai tanda visual
yang membantu menyampaikan emosi, sikap, dan nuansa pesan dalam
komunikasi digital. Emoji dipahami sebagai representamen yang
mewakili perasaan atau maksud tertentu. Makna emoji terbentuk dari
pengalaman pribadi, kebiasaan berkomunikasi, serta relasi sosial antara
pengirim dan penerima pesan. Mahasiswa lintas semester menunjukkan
pola serupa dalam penggunaan emoji, dengan variasi pada tingkat kehati
hatian dan situasi pemakaian.

b. Faktor penyebab kesalahan interpretasi emoji muncul dari perbedaan
pengalaman digital, latar sosial, budaya pergaulan, serta kebiasaan lintas
platform. Hubungan hierarkis, suasana percakapan, dan kondisi
emosional penerima turut memengaruhi penafsiran. Dalam kerangka
semiotika Peirce, kesalahan terjadi saat interpretan penerima tidak
sejalan dengan objek yang dimaksud pengirim meski representamen
yang digunakan sama.

c. Dampak kesalahan interpretasi emoji terlihat pada interaksi akademik
dan sosial mahasiswa KPI. Salah tafsir memicu rasa tidak nyaman,

kehati hatian berlebih, serta penurunan intensitas komunikasi. Di sisi
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lain, pengalaman ini mendorong mahasiswa menyesuaikan strategi
komunikasi digital dengan memilih emoji secara lebih selektif sesuai
lawan bicara dan situasi.

B. Saran

Berdasarakan kesimpulan penelitian diatas maka beberapa hal berikut dapat

menjadi rekomendasi kedepannya:

a. Mahasiswa KPI disarankan meningkatkan kesadaran dalam memilih
emoji dengan mempertimbangkan hubungan sosial dan tujuan
komunikasi, terutama dalam ruang akademik digital.

b. Program studi dapat mendorong literasi komunikasi digital melalui
diskusi atau pembelajaran yang membahas etika dan pemaknaan simbol
visual dalam media daring.

c. Penelitian selanjutnya dapat memperluas subjek dan platform media
sosial agar diperoleh gambaran yang lebih beragam mengenai

pemaknaan emoji di kalangan generasi muda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Instrumen Wawancara

A. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI TAIN Langsa

1.

Seberapa sering Anda menggunakan emoji dalam komunikasi digital, dan
dalam situasi apa saja emoji tersebut paling sering Anda gunakan?

Indikator: maksud penggunaan tanda / representamen

Apa yang biasanya Anda pikirkan saat memilih emoji tertentu untuk dikirimkan
dalam percakapan?

Indikator: pemilihan tanda sesuai maksud / objek

. Menurut Anda, apa fungsi utama emoji dalam komunikasi digital Anda? apakah

untuk memperjelas pesan, menambah emosi, atau hal lainnya?

Indikator: hubungan tanda dengan maksud yang ingin disampaikan / objek
Apakah Anda memiliki emoji tertentu yang sering digunakan dengan makna
khusus? Jelaskan arti atau maksud di balik emoji tersebut.

Indikator: hubungan tanda dan makna yang dikonstruksi pengguna/

representamen—objek)

B. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji

5. Pernahkah Anda mengalami kesalahpahaman dengan teman karena penggunaan

emoji? Bisa ceritakan bagaimana peristiwanya?
Indikator: ketidaksesuaian antara representamen dan interpretant penerima
Menurut Anda, apa faktor utama yang menyebabkan emoji dapat ditafsirkan

berbeda oleh orang lain?
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Indikator: Keadaan sosial, budaya, atau pengalaman pengguna terhadap
interpretant

Bagaimana Anda menyikapi atau memperbaiki kesalahpahaman yang muncul
akibat perbedaan penafsiran terhadap emoji?

Indikator: negosiasi makna dalam komunikasi digital / interpretant

C. Dampak Penggunaan Emoji terhadap Komunikasi Digital

8.

10.

Menurut Anda, apakah penggunaan emoji dapat membantu memperjelas
maksud pesan dan mempererat hubungan dalam komunikasi digital? Mengapa
demikian?

Indikator: kontribusi tanda terhadap kejelasan dan kedekatan komunikasi)
Bagaimana penggunaan emoji memengaruhi interaksi Anda dengan sesama
mahasiswa, dosen, atau pihak lain di lingkungan kampus?

Indikator: fungsi sosial dan relasional dari tanda visual)

Berdasarkan pengalaman anda, bagaimana Anda menilai peran emoji dalam
komunikasi digita? Apakah lebih banyak memberikan manfaat atau
menimbulkan tantangan dalam memahami pesan? Jelaskan alasan Anda.

Indikator: evaluasi makna dan dampak semiotik terhadap praktik komunikasi)
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara

Ulpa — Mahasiswa KPI Semester 1
A. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI IAIN Langsa
1. Intensitas dan situasi penggunaan emoji
“Dalam komunikasi sehari hari, saya cukup sering menggunakan emoji.
Hampir setiap hari saya memakainya saat chat di WhatsApp atau Instagram.
Emoji paling sering muncul saat berbicara dengan teman sekelas atau teman
dekat. Biasanya saat ngobrol santai, bercanda, atau memberi respons cepat.
Untuk urusan kuliah seperti tugas kelompok, saya masih memakai emoji
sederhana supaya pesan terasa lebih ramah. Saat berkomunikasi dengan
dosen, saya hampir tidak pernah memakai emoji karena takut terkesan tidak
sopan.”
2. Pertimbangan dalam memilih emoji
“Sebelum mengirim emoji, saya memikirkan dulu maksud pesan yang
ingin disampaikan. Saya menyesuaikan emoji dengan kalimat dan lawan
bicara. Kalau ingin menunjukkan sikap ramah, saya memilih emoji senyum.
Kalau bercanda, saya memilih emoji tertawa. Saya juga melihat situasi
percakapan supaya emoji tidak menimbulkan salah paham.”
3. Fungsi emoji dalam komunikasi digital
“Emoji membantu menyampaikan perasaan yang sulit dijelaskan lewat
teks. Emoji membuat pesan terasa lebih hidup. Dengan emoji, teman lebih
mudah memahami apakah saya serius atau hanya bercanda. Emoji juga

membantu menjaga suasana komunikasi tetap nyaman.”
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4. Emoji dengan makna khusus
“Saya sering memakai emoji wajah tersenyum sebagai tanda niat baik dan
sopan. Emoji jempol saya pakai sebagai tanda setuju atau sudah paham.
Emoji tertawa saya gunakan untuk menandakan candaan agar tidak
disalahartikan.”
B. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji dalam Komunikasi Digital
1. Pengalaman kesalahpahaman akibat penggunaan emoji
“Pernah terjadi salah paham saat saya mengirim emoji tertawa ke teman.
Maksud saya bercanda, tapi teman mengira saya menertawakan
masalahnya. Akhirnya teman merasa tersinggung. Dari situ saya sadar emoji
bisa ditafsirkan berbeda.”
2. Faktor sosial, budaya, dan pengalaman digital
“Setiap orang punya kebiasaan dan pengalaman berbeda. Ada teman yang
menganggap emoji tertentu sebagai candaan, ada juga yang menganggap
sebagai ejekan. Latar belakang pergaulan dan kebiasaan berkomunikasi
memengaruhi cara menafsirkan emoji.”
3. Upaya negosiasi makna
“Kalau terjadi salah paham, saya langsung menjelaskan maksud
sebenarnya lewat chat lanjutan atau voice note. Saya berusaha meminta
maaf dan memperjelas niat saya supaya hubungan tetap baik.”
C. Dampak Kesalahan Interpretasi Emoji terhadap Komunikasi Mahasiswa
KPI

1. Peran emoji dalam memperjelas pesan dan membangun kedekatan



2.

3.

&9

“Emoji membantu mendekatkan hubungan antar mahasiswa. Percakapan
terasa lebih akrab dan tidak kaku. Emoji membuat suasana diskusi lebih
santai.”

Pengaruh emoji terhadap interaksi akademik dan sosial

“Dengan sesama mahasiswa, emoji membuat komunikasi lebih cair.
Dalam komunikasi dengan dosen, saya lebih berhati hati dan hampir tidak
menggunakan emoji. Saya menyesuaikan gaya komunikasi sesuai lawan
bicara.”

Evaluasi mahasiswa terhadap manfaat dan tantangan penggunaan emoji

“Menurut pengalaman saya, emoji lebih banyak memberi manfaat. Emoji
membantu menyampaikan emosi dan niat. Tantangannya muncul saat emoji
dipahami berbeda oleh orang lain. Karena itu saya belajar lebih selektif

dalam menggunakannya.”
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Muhammad Fahri — Mahasiswa KPI Semester 1
A. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI IAIN Langsa

1. Intensitas dan situasi penggunaan emoji
“Saya menggunakan emoji cukup sering dalam komunikasi digital. Hampir
setiap hari saya memakainya saat chat dengan teman kuliah dan teman dekat
melalui WhatsApp. Emoji paling sering saya gunakan saat obrolan santai,
bercanda, atau membalas pesan singkat. Dalam grup tugas, saya kadang
memakai emoji senyum atau jempol agar pesan terasa ramah. Saat
berkomunikasi dengan dosen, saya hampir tidak pernah menggunakan
emoji karena ingin menjaga kesopanan.”

2. Pertimbangan dalam memilih emoji
“Saat memilih emoji, saya memikirkan isi pesan dan siapa penerimanya.
Saya menyesuaikan emoji dengan maksud kalimat. Jika ingin menunjukkan
sikap santai, saya memilih emoji senyum. Jika ingin menunjukkan setuju,
saya memilith emoji jempol. Saya juga memikirkan agar emoji tidak
disalahartikan oleh teman.”

3. Fungsi emoji dalam komunikasi digital
“Emoji membantu menyampaikan perasaan saat mengetik pesan. Teks tanpa
emoji terasa kaku. Dengan emoji, pesan saya terasa lebih jelas dan lebih
mudah dipahami. Emoji membantu teman mengetahui apakah saya serius
atau bercanda.”

4. Emoji dengan makna khusus
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“Saya sering menggunakan emoji jempol sebagai tanda setuju atau sudah
mengerti. Emoji wajah tersenyum saya gunakan sebagai tanda sopan dan
ramah. Emoji tertawa saya gunakan saat bercanda agar tidak dianggap
serius.”
B. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji dalam Komunikasi Digital
1. Pengalaman kesalahpahaman akibat penggunaan emoji
“Saya pernah mengalami salah paham saat mengirim emoji tertawa di
grup. Saya bermaksud bercanda, tapi ada teman yang mengira saya
mengejek pendapatnya. Teman tersebut menjadi diam. Setelah saya jelaskan
maksud saya, suasana kembali normal.”
2. Faktor sosial, budaya, dan pengalaman digital
“Setiap orang memiliki kebiasaan berbeda dalam menggunakan emoji. Ada
teman yang terbiasa memakai emoji untuk bercanda, ada juga yang jarang
menggunakannya. Pengalaman dan kebiasaan komunikasi membuat emoji
ditafsirkan berbeda.”
3. Upaya negosiasi makna
“Jika terjadi salah paham, saya langsung menjelaskan lewat chat lanjutan.
Saya menyampaikan maksud saya secara jelas dan meminta maaf jika ada
yang tersinggung. Saya belajar lebih berhati hati dalam memilih emoji.”
C. Dampak Kesalahan Interpretasi Emoji terhadap Komunikasi Mahasiswa
KPI

1. Peran emoji dalam memperjelas pesan dan membangun kedekatan
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“Emoji membantu memperjelas maksud pesan dan membuat komunikasi
terasa lebih dekat. Dengan emoji, hubungan antar mahasiswa terasa lebih
akrab dan tidak kaku.”

2. Pengaruh emoji terhadap interaksi akademik dan sosial
“Dalam interaksi dengan teman, emoji membuat suasana diskusi lebih
santai. Dalam komunikasi akademik dengan dosen, saya memilih bahasa
teks tanpa emoji agar tetap sopan.”

3. Evaluasi mahasiswa terhadap manfaat dan tantangan penggunaan emoji
“Berdasarkan pengalaman saya, emoji lebih banyak memberi manfaat
dalam komunikasi sehari hari. Emoji membantu menyampaikan emosi dan
niat. Tantangan muncul saat emoji ditafsirkan berbeda, sehingga saya
belajar lebih selektif dalam menggunakannya.”

Ruzaini Hazman Purba — Mahasiswa KPI Semester 3
A. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI IAIN Langsa

1. Intensitas dan situasi penggunaan emoji
“Saya menggunakan emoji cukup sering dalam komunikasi digital.
Penggunaan paling sering terjadi saat berinteraksi dengan teman sekelas
melalui WhatsApp dan Instagram. Emoji muncul saat diskusi santai,
bercanda, dan menanggapi pesan di grup kelas. Dalam diskusi tugas, saya
masih memakai emoji tertentu agar pesan tidak terkesan kaku. Saat
berkomunikasi dengan dosen, saya memilih tidak menggunakan emoji agar
pesan tetap formal.”

2. Pertimbangan dalam memilih emoji
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“Saya mempertimbangkan isi pesan dan tujuan komunikasi sebelum
memilih emoji. Saya menyesuaikan emoji dengan situasi percakapan dan
karakter lawan bicara. Saya juga memikirkan kemungkinan penafsiran dari
penerima. Jika pesan bersifat serius, saya menghindari emoji. Jika pesan
bersifat santai, saya memilih emoji sederhana agar maksud tidak bergeser.”
3. Fungsi emoji dalam komunikasi digital
“Emoji berfungsi membantu memperjelas suasana pesan. Emoji membantu
menunjukkan ekspresi yang tidak terlihat dalam teks. Dengan emoji, pesan
terasa lebih komunikatif dan tidak menimbulkan kesan dingin. Emoji juga
membantu menjaga hubungan sosial tetap nyaman.”
4. Emoji dengan makna khusus
“Saya sering menggunakan emoji jempol sebagai tanda setuju atau sudah
memahami pesan. Emoji senyum saya gunakan untuk menunjukkan sikap
ramah. Emoji tertawa saya gunakan sebagai penanda candaan agar pesan
tidak dianggap serius.”
B. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji dalam Komunikasi Digital
1. Pengalaman kesalahpahaman akibat penggunaan emoji
“Saya pernah mengalami kesalahpahaman saat mengirim emoji tertawa di
grup diskusi. Saya bermaksud mencairkan suasana, tetapi ada teman yang
mengira saya tidak menghargai pendapatnya. Teman tersebut menjadi pasif
dalam diskusi. Setelah saya jelaskan maksud saya, situasi kembali normal.”

2. Faktor sosial, budaya, dan pengalaman digital
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“Setiap orang memiliki latar belakang pergaulan dan kebiasaan komunikasi
berbeda. Ada teman yang terbiasa menafsirkan emoji sebagai candaan, ada
juga yang lebih sensitif. Pengalaman menggunakan media digital
memengaruhi cara seseorang memahami emoji.”

3. Upaya negosiasi makna
“Saya menyikapi kesalahpahaman dengan cara menjelaskan maksud pesan
secara langsung. Saya memilih menjelaskan lewat chat lanjutan atau voice
note. Saya juga meminta maaf agar hubungan tetap baik. Dari pengalaman
tersebut, saya menjadi lebih selektif dalam menggunakan emoji.”

C. Dampak Kesalahan Interpretasi Emoji terhadap Komunikasi Mahasiswa

KPI

1. Peran emoji dalam memperjelas pesan dan membangun kedekatan
“Emoji membantu memperjelas maksud pesan dan membuat komunikasi
terasa lebih dekat. Emoji membantu menciptakan suasana akrab antar
mahasiswa dalam komunikasi sehari hari.”

2. Pengaruh emoji terhadap interaksi akademik dan sosial
“Dalam interaksi sosial dengan teman, emoji membuat komunikasi lebih
cair. Dalam interaksi akademik, saya menyesuaikan penggunaan emoji agar
tetap sesuai dengan etika komunikasi kampus.”

3. Evaluasi mahasiswa terhadap manfaat dan tantangan penggunaan emoji
“Berdasarkan pengalaman saya, emoji lebih banyak memberi manfaat

dalam komunikasi digital. Emoji membantu menyampaikan ekspresi dan
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niat. Tantangan muncul saat terjadi perbedaan penafsiran, sehingga

penggunaan emoji perlu disesuaikan dengan situasi dan lawan bicara.”
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Gita Agustina — Mahasiswa KPI Semester 3

A. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI IAIN Langsa

1.

Intensitas dan situasi penggunaan emoji
“Saya cukup sering menggunakan emoji dalam komunikasi digital. Hampir
setiap hari emoji muncul saat saya berbincang dengan teman kuliah melalui
WhatsApp dan Instagram. Emoji paling sering saya gunakan saat obrolan
santai, bercanda, dan saling menyemangati. Dalam grup tugas, saya
memakai emoji seperlunya agar pesan terasa ramah. Saat berkomunikasi
dengan dosen, saya memilih tidak menggunakan emoji supaya pesan tetap

sopan.”

2. Pertimbangan dalam memilih emoji

“Sebelum memilih emoji, saya memikirkan isi pesan dan hubungan dengan
penerima. Saya menyesuaikan emoji dengan suasana percakapan. Jika
pesan bersifat santai, saya memilih emoji senyum atau tertawa. Jika pesan
bersifat akademik, saya lebih fokus pada teks. Saya juga

mempertimbangkan agar emoji tidak menimbulkan salah tafsir.”

3. Fungsi emoji dalam komunikasi digital

“Emoji membantu menyampaikan emosi dalam pesan teks. Emoji membuat
pesan terasa lebih jelas dan tidak kaku. Dengan emoji, teman lebih mudah
memahami sikap saya. Emoji juga membantu menjaga suasana komunikasi

tetap nyaman.”

4. Emoji dengan makna khusus
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“Saya sering menggunakan emoji senyum sebagai tanda ramah dan niat
baik. Emoji jempol saya gunakan sebagai tanda setuju atau sudah
memahami pesan. Emoji tertawa saya pakai untuk menunjukkan candaan
agar pesan tidak dianggap serius.”
B. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji dalam Komunikasi Digital

1. Pengalaman kesalahpahaman akibat penggunaan emoji
“Saya pernah mengalami salah paham saat menggunakan emoji tertawa di
grup kelas. Saya bermaksud bercanda, tapi ada teman yang mengira saya
menyepelekan pendapatnya. Teman tersebut terlihat tidak nyaman. Saya
lalu menjelaskan maksud saya agar tidak terjadi konflik.”

2. Faktor sosial, budaya, dan pengalaman digital
“Setiap mahasiswa memiliki kebiasaan komunikasi berbeda. Ada yang
terbiasa memakai emoji, ada yang jarang. Pengalaman berkomunikasi di
media digital membuat cara menafsirkan emoji juga berbeda. Hal ini sering
memicu salah paham.”

3. Upaya negosiasi makna
“Jika terjadi salah paham, saya langsung memberi penjelasan lewat chat
lanjutan. Saya menyampaikan maksud pesan secara jelas dan meminta
maaf. Cara ini membantu memperbaiki suasana komunikasi.”

C. Dampak Kesalahan Interpretasi Emoji terhadap Komunikasi Mahasiswa
KPI

1. Peran emoji dalam memperjelas pesan dan membangun kedekatan
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“Emoji membantu memperjelas maksud pesan dan membuat hubungan
antar mahasiswa terasa lebih dekat. Percakapan menjadi lebih santai dan
terbuka.”

2. Pengaruh emoji terhadap interaksi akademik dan sosial
“Dalam interaksi sosial, emoji membuat komunikasi lebih cair. Dalam
interaksi akademik, saya lebih berhati hati dan membatasi penggunaan
emoji. Saya menyesuaikan gaya komunikasi dengan lawan bicara.”

3. Evaluasi mahasiswa terhadap manfaat dan tantangan penggunaan emoji
“Berdasarkan pengalaman saya, emoji lebih banyak memberi manfaat.
Emoji membantu menyampaikan emosi dan sikap. Tantangan muncul saat
emoji ditafsirkan berbeda. Hal ini membuat saya lebih selektif dalam

menggunakannya.”
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Yusuf Anshori — Mahasiswa KPI Semester 5
A. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI IAIN Langsa
1. Intensitas dan situasi penggunaan emoji
“Dalam komunikasi sehari hari, saya cukup sering menggunakan emoji.
Penggunaan paling sering terjadi saat berkomunikasi dengan teman sekelas
dan teman organisasi melalui WhatsApp dan Telegram. Emoji muncul saat
diskusi santai, bercanda, dan menanggapi pesan di grup. Dalam diskusi
tugas atau koordinasi kegiatan, saya masith menggunakan emoji seperlunya
agar pesan tidak terasa kaku. Saat berkomunikasi dengan dosen, saya jarang
memakai emoji dan lebih fokus pada kalimat yang jelas.”
2. Pertimbangan dalam memilih emoji
“Sebelum mengirim emoji, saya memikirkan tujuan pesan dan situasi
percakapan. Saya menyesuaikan emoji dengan isi kalimat dan hubungan
dengan penerima. Jika ingin menunjukkan sikap terbuka dan ramah, saya
memilih emoji senyum. Jika ingin menegaskan persetujuan, saya memilih
emoji jempol. Saya menghindari emoji yang berlebihan agar pesan tidak
menimbulkan tafsir yang keliru.”
3. Fungsi emoji dalam komunikasi digital
“Emoji membantu memperjelas maksud pesan. Emoji membantu
menunjukkan emosi yang tidak terlihat dalam teks. Dengan emoji, pesan
terasa lebih jelas dan mudah dipahami. Emoji juga membantu menjaga
suasana diskusi tetap nyaman.”

4. Emoji dengan makna khusus
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“Saya sering menggunakan emoji jempol sebagai tanda setuju atau sudah
memahami pesan. Emoji wajah tersenyum saya gunakan untuk
menunjukkan sikap ramah. Emoji tertawa saya gunakan saat bercanda
supaya pesan tidak dianggap serius.”

B. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji dalam Komunikasi Digital
1. Pengalaman kesalahpahaman akibat penggunaan emoji

“Saya pernah mengalami salah paham saat mengirim emoji tertawa di
grup diskusi. Maksud saya mencairkan suasana, tapi ada teman yang
mengira saya menyepelekan pembahasan. Teman tersebut menjadi lebih
diam. Setelah saya jelaskan maksud saya, suasana kembali normal.”

2. Faktor sosial, budaya, dan pengalaman digital

“Setiap mahasiswa memiliki kebiasaan komunikasi yang berbeda. Ada
yang terbiasa menggunakan emoji sebagai candaan, ada yang lebih sensitif.
Pengalaman berkomunikasi di media digital dan latar belakang pergaulan
memengaruhi cara seseorang menafsirkan emoji.”

3. Upaya negosiasi makna

“Jika terjadi salah paham, saya langsung memberi penjelasan lewat pesan
lanjutan. Saya menyampaikan maksud saya dengan bahasa yang lebih jelas
dan meminta maaf jika ada yang merasa tidak nyaman. Cara ini membantu
menjaga hubungan tetap baik.”

C. Dampak Kesalahan Interpretasi Emoji terhadap Komunikasi Mahasiswa
KPI

1. Emoji dalam memperjelas pesan dan membangun kedekatan
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“Emoji membantu memperjelas pesan dan membuat hubungan antar
mahasiswa terasa lebih dekat. Percakapan menjadi lebih santai dan tidak
kaku.”

2. Pengaruh emoji terhadap interaksi akademik dan sosial

“Dalam interaksi dengan sesama mahasiswa, emoji membantu
menciptakan suasana komunikasi yang lebih terbuka. Dalam komunikasi
dengan dosen, saya membatasi penggunaan emoji dan menyesuaikan
dengan etika akademik.”

3. Evaluasi mahasiswa terhadap manfaat dan tantangan penggunaan emoji

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji lebih banyak memberi manfaat
dalam komunikasi digital. Emoji membantu menyampaikan emosi dan
sikap dengan lebih jelas. Tantangan muncul saat emoji dipahami berbeda

oleh penerima, sehingga saya lebih selektif dalam menggunakannya.”

Poppy Wulandari — Mahasiswa KPI Semester 5
A. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI IAIN Langsa
1. Intensitas dan situasi penggunaan emoji
“Dalam komunikasi sehari hari, saya cukup sering menggunakan emoji.
Hampir setiap hari saya memakainya saat berkomunikasi dengan teman
kuliah melalui WhatsApp dan Instagram. Emoji sering muncul saat obrolan
santai, bercanda, atau saling memberi respons cepat. Dalam grup tugas, saya

masih menggunakan emoji sederhana agar pesan terasa ramah dan tidak
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kaku. Saat berkomunikasi dengan dosen, saya jarang menggunakan emoji
karena ingin menjaga kesopanan.”
2. Pertimbangan dalam memilih emoji
“Sebelum mengirim emoji, saya memikirkan maksud pesan dan situasi
percakapan. Saya menyesuaikan emoji dengan isi kalimat dan hubungan
dengan penerima. Jika ingin menunjukkan sikap ramah, saya memilih emoji
senyum. Jika ingin menunjukkan persetujuan, saya memilih emoji jempol.
Saya menghindari emoji berlebihan agar pesan tidak menimbulkan tafsir
yang keliru.”
3. Fungsi emoji dalam komunikasi digital
“Emoji membantu memperjelas emosi dalam pesan teks. Emoji membuat
pesan terasa lebih hidup dan mudah dipahami. Dengan emoji, teman lebih
cepat menangkap maksud saya. Emoji juga membantu menjaga suasana
komunikasi tetap nyaman.”
4. Emoji dengan makna khusus
“Saya sering menggunakan emoji jempol sebagai tanda setuju atau sudah
memahami pesan. Emoji wajah tersenyum saya gunakan sebagai tanda
ramah dan sopan. Emoji tertawa saya gunakan saat bercanda agar pesan
tidak dianggap serius.”
B. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji dalam Komunikasi Digital
1. Pengalaman kesalahpahaman akibat penggunaan emoji
“Saya pernah mengalami salah paham saat mengirim emoji senyum di

grup. Saya bermaksud bersikap ramah, tapi ada teman yang mengira saya
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tidak serius menanggapi pembahasan. Teman tersebut merasa kurang
nyaman. Setelah saya jelaskan maksud saya, situasi kembali baik.”
2. Faktor sosial, budaya, dan pengalaman digital
“Setiap orang memiliki kebiasaan komunikasi yang berbeda. Ada teman
yang terbiasa menafsirkan emoji sebagai candaan, ada juga yang
menafsirkan secara serius. Pengalaman berkomunikasi di media digital dan
lingkungan pergaulan memengaruhi cara memahami emoji.”
3. Upaya negosiasi makna
“Jika terjadi salah paham, saya langsung memberi penjelasan lewat pesan
lanjutan. Saya menjelaskan maksud pesan dengan kalimat yang lebih jelas
dan meminta maaf jika ada yang tersinggung. Cara ini membantu menjaga
hubungan tetap baik.”
C. Dampak Kesalahan Interpretasi Emoji terhadap Komunikasi Mahasiswa
KPI
1. Emoji dalam memperjelas pesan dan membangun kedekatan
“Emoji membantu memperjelas maksud pesan dan membuat hubungan
antar mahasiswa terasa lebih dekat. Percakapan menjadi lebih santai dan

tidak terasa kaku.”

2. Pengaruh emoji terhadap interaksi akademik dan sosial
“Dalam interaksi dengan sesama mahasiswa, emoji membantu

menciptakan suasana komunikasi yang lebih terbuka. Dalam komunikasi



104

akademik dengan dosen, saya membatasi penggunaan emoji dan

menyesuaikan gaya bahasa.”

Evaluasi mahasiswa terhadap manfaat dan tantangan penggunaan emoji
“Berdasarkan pengalaman saya, emoji lebih banyak memberi manfaat

dalam komunikasi digital. Emoji membantu menyampaikan emosi dan

sikap dengan lebih jelas. Tantangan muncul saat emoji ditafsirkan berbeda

oleh penerima, sehingga saya menjadi lebih selektif dalam

menggunakannya.”
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Meiry Andini — Mahasiswa KPI Semester 7

A. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI IAIN Langsa

1.

Intensitas dan situasi penggunaan emoji

“Dalam komunikasi sehari hari, saya masih menggunakan emoji secara
rutin. Penggunaan paling sering terjadi saat berinteraksi dengan teman
dekat, teman organisasi, dan rekan magang melalui WhatsApp. Emoji
muncul saat koordinasi ringan, bercanda, dan memberi respons cepat.
Dalam diskusi tugas atau kegiatan kampus, saya menggunakan emoji secara
terbatas agar pesan tetap jelas. Saat berkomunikasi dengan dosen, saya

hampir tidak memakai emoji dan memilih bahasa teks yang rapi.”

2. Pertimbangan dalam memilih emoji

“Saya mempertimbangkan tujuan pesan dan dampaknya bagi penerima.
Saya menilai apakah emoji membantu memperjelas pesan atau malah
mengaburkan maksud. Jika percakapan bersifat santai, saya memilih emoji
sederhana. Jika percakapan bersifat akademik, saya menghindari emoji.
Saya juga memikirkan pengalaman lawan bicara agar pesan tidak

disalahpahami.”

3. Fungsi emoji dalam komunikasi digital

“Emoji membantu menandai suasana pesan. Emoji memberi isyarat emosi
yang tidak terlihat dalam teks. Dengan emoji, pesan terasa lebih jelas dan

tidak kaku. Emoji membantu menjaga alur komunikasi tetap nyaman.”

4. Emoji dengan makna khusus
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“Saya sering menggunakan emoji jempol sebagai tanda setuju atau
konfirmasi. Emoji senyum saya gunakan sebagai tanda sikap terbuka. Emoji
tertawa saya pakai untuk menandai candaan agar tidak ditafsirkan serius.”

B. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji dalam Komunikasi Digital
1. Pengalaman kesalahpahaman akibat penggunaan emoji

“Saya pernah mengalami salah paham saat menggunakan emoji tertawa
dalam grup kegiatan. Saya bermaksud mencairkan suasana, tetapi ada teman
yang menilai saya tidak fokus pada pembahasan. Teman tersebut menegur
secara pribadi. Saya lalu menjelaskan maksud saya agar situasi kembali
kondusif.”

2. Faktor sosial, budaya, dan pengalaman digital

“Setiap mahasiswa memiliki latar pengalaman digital yang berbeda. Ada
yang terbiasa membaca emoji sebagai penanda santai. Ada juga yang
membaca emoji sebagai sikap tidak serius. Kebiasaan komunikasi dan
lingkungan pergaulan memengaruhi penafsiran.”

3. Upaya negosiasi makna

“Saat muncul salah paham, saya memilih menjelaskan maksud pesan
secara langsung. Saya menulis ulang pesan dengan kalimat lebih tegas. Saya
juga menyampaikan permintaan maaf jika diperlukan. Cara ini membantu
menjaga hubungan tetap baik.”

C. Dampak Kesalahan Interpretasi Emoji terhadap Komunikasi Mahasiswa
KPI

1. Emoji dalam memperjelas pesan dan membangun kedekatan
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“Emoji membantu memperjelas maksud pesan saat digunakan secara
tepat. Emoji juga membantu menjaga kedekatan antar mahasiswa dalam
komunikasi sehari hari.”

2. Pengaruh emoji terhadap interaksi akademik dan sosial

“Dalam interaksi sosial, emoji membantu komunikasi terasa lebih cair.
Dalam interaksi akademik, saya membatasi penggunaan emoji agar pesan
tetap fokus dan tertata.”

3. Evaluasi mahasiswa terhadap manfaat dan tantangan penggunaan emoji

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji memberi lebih banyak manfaat
dalam komunikasi digital. Emoji membantu menyampaikan sikap dan
emosi secara singkat. Tantangan muncul saat penafsiran berbeda. Hal ini

mendorong saya bersikap lebih selektif dalam memilih emoji.”
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Farhan Habibi — Mahasiswa KPI Semester 7
A. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI IAIN Langsa
1. Intensitas dan situasi penggunaan emoji
“Dalam komunikasi sehari hari, saya menggunakan emoji secara terbatas.
Saya memakainya saat berinteraksi dengan teman dekat dan rekan
organisasi melalui WhatsApp. Emoji muncul saat koordinasi singkat,
respons cepat, atau percakapan santai. Dalam diskusi tugas dan kegiatan
kampus, saya memakai emoji seperlunya agar pesan tetap jelas. Saat
berkomunikasi dengan dosen, saya tidak menggunakan emoji dan memilih
kalimat langsung.”
2. Pertimbangan dalam memilih emoji
“Saya menilai tujuan pesan dan risiko tafsir sebelum mengirim emoji.
Saya menyesuaikan emoji dengan situasi dan karakter penerima. Jika
percakapan santai, saya memilih emoji sederhana. Jika percakapan serius,
saya menghindari emoji. Saya berusaha menjaga agar pesan tidak bergeser.”
3. Fungsi emoji dalam komunikasi digital
“Emoji membantu menandai suasana pesan. Emoji memberi isyarat emosi
singkat pada teks. Dengan emoji, pesan terasa lebih jelas dan tidak kaku.
Emoji membantu menjaga alur komunikasi tetap rapi.”
4. Emoji dengan makna khusus
“Saya sering memakai emoji jempol sebagai tanda setuju atau konfirmasi.
Emoji senyum saya gunakan untuk menunjukkan sikap terbuka. Emoji

tertawa saya pakai saat bercanda agar pesan tidak dibaca serius.”
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B. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji dalam Komunikasi Digital
1. Pengalaman kesalahpahaman akibat penggunaan emoji
“Saya pernah mengalami salah paham saat mengirim emoji tertawa di
grup kegiatan. Saya bermaksud mencairkan suasana, tetapi ada teman yang
menilai saya tidak fokus pada pembahasan. Saya lalu menjelaskan maksud
saya agar diskusi kembali tertata.”
2. Faktor sosial, budaya, dan pengalaman digital
“Setiap orang memiliki kebiasaan komunikasi berbeda. Ada yang
membaca emoji sebagai tanda santai. Ada yang membaca emoji sebagai
sikap tidak serius. Pengalaman berinteraksi di media digital memengaruhi
tafsir.”
3. Upaya negosiasi makna
“Saat muncul salah paham, saya memilih menjelaskan maksud pesan
secara langsung. Saya menulis ulang pesan dengan kalimat lebih tegas. Saya
juga menyampaikan permintaan maaf bila diperlukan.”
C. Dampak Kesalahan Interpretasi Emoji terhadap Komunikasi Mahasiswa
KPI
1. Emoji dalam memperjelas pesan dan membangun kedekatan
“Emoji membantu memperjelas maksud pesan saat dipakai tepat.

Komunikasi dengan teman terasa lebih akrab dan tidak kaku.”

2. Pengaruh emoji terhadap interaksi akademik dan sosial
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“Dalam interaksi sosial, emoji membantu respons cepat dan ringkas.
Dalam interaksi akademik, saya membatasi penggunaan emoji agar pesan
tetap fokus.”

3. Evaluasi mahasiswa terhadap manfaat dan tantangan penggunaan emoji

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji memberi manfaat lebih banyak.
Emoji membantu menyampaikan sikap secara singkat. Tantangan muncul

saat tafsir berbeda, sehingga saya bersikap lebih selektif.”
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Mutia Jashina — Mahasiswa KPI Semester 9
A. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI IAIN Langsa
1. Intensitas dan situasi penggunaan emoji
“Dalam komunikasi sehari hari, saya menggunakan emoji dengan
frekuensi rendah. Emoji lebih sering muncul saat berkomunikasi dengan
teman dekat melalui WhatsApp. Situasi santai dan percakapan personal
menjadi ruang penggunaan emoji. Dalam diskusi skripsi, koordinasi
akademik, dan komunikasi resmi kampus, saya tidak menggunakan emoji.
Saya memilih kalimat jelas agar pesan tidak menimbulkan tafsir ganda.”
2. Pertimbangan dalam memilih emoji
“Saya memikirkan tujuan pesan dan dampaknya sebelum memilih emoji.
Saya menilai apakah emoji membantu memperjelas maksud atau malah
mengganggu pesan. Saya juga mempertimbangkan posisi saya sebagai
mahasiswa tingkat akhir. Jika emoji tidak memberi nilai tambah, saya
memilih tidak menggunakannya.”
3. Fungsi emoji dalam komunikasi digital
“Emoji berfungsi sebagai penanda emosi ringan dalam percakapan santai.
Emoji membantu menjaga suasana tetap hangat saat berbicara dengan teman
dekat. Di luar situasi tersebut, saya menilai teks tanpa emoji lebih aman dan
lebih jelas.”
4. Emoji dengan makna khusus
“Saya sering menggunakan emoji senyum sebagai tanda sikap ramah.

Emoji jempol saya gunakan sebagai tanda setuju atau konfirmasi singkat.
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Saya jarang menggunakan emoji lain karena ingin menjaga pesan tetap
fokus.”
B. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji dalam Komunikasi Digital
1. Pengalaman kesalahpahaman akibat penggunaan emoji
“Saya pernah mengalami salah paham saat mengirim emoji senyum dalam
percakapan serius. Lawan bicara mengira saya menanggapi secara santai.
Setelah itu saya menyadari emoji dapat memberi kesan berbeda dari maksud
awal.”
2. Faktor sosial, budaya, dan pengalaman digital
“Setiap orang memiliki kebiasaan membaca emoji yang berbeda.
Pengalaman komunikasi digital dan lingkungan pergaulan memengaruhi
cara menafsirkan emoji. Perbedaan ini sering memicu salah paham.”
3. Upaya negosiasi makna
“Saat muncul salah paham, saya memilih menjelaskan maksud pesan
secara langsung. Saya menulis ulang pesan dengan bahasa lebih tegas. Saya
juga menyampaikan klarifikasi agar tidak ada jarak komunikasi.”
C. Dampak Kesalahan Interpretasi Emoji terhadap Komunikasi Mahasiswa
KPI
1. Emoji dalam memperjelas pesan dan membangun kedekatan
“Emoji membantu memperjelas emosi dalam percakapan santai. Dengan
teman dekat, emoji membantu menjaga kedekatan dan kenyamanan.”

2. Pengaruh emoji terhadap interaksi akademik dan sosial
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“Dalam interaksi sosial, emoji masih digunakan secara terbatas. Dalam
interaksi akademik, saya menghindari emoji agar pesan tetap profesional
dan fokus.”

3. Evaluasi mahasiswa terhadap manfaat dan tantangan penggunaan emoji

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji memberi manfaat dalam situasi
tertentu. Emoji membantu komunikasi personal terasa lebih hangat.
Tantangan muncul saat emoji dibaca berbeda, sehingga saya lebih selektif

dalam penggunaannya.”
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M. Ihsan Aditya — Mahasiswa KPI Semester 9
A. Pemaknaan Emoji oleh Mahasiswa KPI IAIN Langsa
1. Intensitas dan situasi penggunaan emoji
“Dalam komunikasi sehari hari, saya jarang menggunakan emoji. Emoji
biasanya muncul saat berkomunikasi dengan teman dekat melalui
WhatsApp. Situasi santai dan percakapan personal menjadi ruang
penggunaan emoji. Dalam komunikasi akademik seperti bimbingan skripsi,
koordinasi kampus, dan urusan administrasi, saya tidak memakai emoji.
Saya memilih kalimat langsung agar pesan mudah dipahami.”
2. Pertimbangan dalam memilih emoji
“Saya mempertimbangkan tujuan pesan dan posisi lawan bicara sebelum
memilih emoji. Saya menilai apakah emoji membantu kejelasan pesan. Jika
tidak memberi tambahan makna, saya memilih teks saja. Sebagai
mahasiswa tingkat akhir, saya lebih berhati hati agar pesan tidak
menimbulkan tafsir lain.”
3. Fungsi emoji dalam komunikasi digital
“Emoji berfungsi sebagai penanda suasana dalam percakapan santai.
Emoji membantu menunjukkan sikap ramah saat berbicara dengan teman
dekat. Di luar situasi tersebut, teks tanpa emoji terasa lebih aman dan jelas.”
4. Emoji dengan makna khusus
“Saya sering menggunakan emoji senyum sebagai tanda sikap terbuka.
Emoji jempol saya gunakan sebagai tanda setuju atau konfirmasi singkat.

Saya tidak banyak menggunakan emoji lain agar pesan tetap fokus.”
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B. Faktor Penyebab Kesalahan Interpretasi Emoji dalam Komunikasi Digital
1. Pengalaman kesalahpahaman akibat penggunaan emoji
“Saya pernah mengalami salah paham saat menggunakan emoji senyum
dalam percakapan yang cukup serius. Lawan bicara mengira saya
menanggapi secara santai. Dari situ saya belajar bahwa emoji dapat
memberi kesan berbeda.”
2. Faktor sosial, budaya, dan pengalaman digital
“Setiap orang memiliki kebiasaan komunikasi digital yang berbeda.
Pengalaman berinteraksi di media sosial dan lingkungan pergaulan
memengaruhi cara membaca emoji. Perbedaan ini sering memicu tafsir
yang tidak sama.”
3. Upaya negosiasi makna
“Jika muncul salah paham, saya memilih menjelaskan maksud pesan
secara langsung. Saya menulis ulang pesan dengan kalimat lebih tegas. Saya
juga memberi klarifikasi agar komunikasi kembali lancar.”
C. Dampak Kesalahan Interpretasi Emoji terhadap Komunikasi Mahasiswa
KPI
1. Emoji dalam memperjelas pesan dan membangun kedekatan
“Emoji membantu memperjelas emosi dalam percakapan santai. Dengan
teman dekat, emoji membantu menjaga hubungan tetap hangat.”

2. Pengaruh emoji terhadap interaksi akademik dan sosial
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“Dalam interaksi sosial, emoji masih digunakan secara terbatas. Dalam
interaksi akademik, saya menghindari emoji agar pesan tetap tertata dan
fokus.”

3. Evaluasi mahasiswa terhadap manfaat dan tantangan penggunaan emoji

“Berdasarkan pengalaman saya, emoji memberi manfaat pada situasi
tertentu. Emoji membantu komunikasi personal terasa lebih nyaman.
Tantangan muncul saat emoji dibaca berbeda, sehingga saya lebih selektif

dalam penggunaannya.”
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